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KATA  PENGANTAR 
 
 

Permasalahan lingkungan hidup saat ini telah menjadi masalah serius 
yang harus terus diperhatikan. Amanah dari Peraturan Pemerintah Nomor 27 
Tahun 2012 adalah setiap pemrakarsa pemegang Izin Lingkungan wajib 
melaporkan pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang telah dilaksanakan 
sebagaimana tercantum dalam ijin tersebut. Sebagai wujud komitmen PT. PLN 
(Persero) Area Gorontalo dalam pengelolaan lingkungan hidup, maka dilakukan 
pemantauan pelaksanaan pengelolaan lingkunan hidup dan melaporkannya 
secara berkala setiap 6 (enam) bulan sekali. Pelaksanaan pemantauan tersebut 
dilakukan pada seluruh PLTD tersebar di Area Gorontalo dan PLTM Mongango.  

PT. PLN (Persero) Area Gorontalo bekerja sama dengan Pusat Studi 
Lingkungan dan Kependudukan LPPM-UNG melakukan kajian terhadap 
komponen lingkungan di lokasi PLTM Mongango yang terkena dampak dari 
kegiatan operasional PLTMH. Laporan ini disusun dengan mengacu pada KepMen 
LH No. 45 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Pelaksanaan 
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
Hidup (UPL), dan tata cara pemantauan mengikuti Keputusan Dirjen Listrik dan 
Pengembangan Energi No. 78-12/008/600.2/1995 tanggal 6 Oktober 1995 
tentang Petunjuk Teknis UKL dan UPL PLTU, PLTG, PLTD, PLTGU dan PLTP.  

Dengan selesainya dokumen ini, tak lupa kami ucapkan terima kasih 
kepada seluruh pihak yang telah membantu.  Semoga laporan ini dapat 
bermanfaat sebagai acuan informasi dan bahan pertimbangan dalam 
pengambilan kebijakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup, 
terutama dalam kaitan kegiatan PLTM Mongango.  

 
 
 

                   Gorontalo,     Juni 2021 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

A. IDENTITAS PERUSAHAAN 

Identitas pemrakarsa kegiatan : 

Nama Perusahaan :  PT. PLN (Persero) Area Gorontalo 

Jenis Badan Hukum : Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Alamat Perusahaan :  Jln. Jenderal Sudirman No. 63  

     Kota Gorontalo 

Nomor Telepon :  (0435) 821936; 821930 

Nomor Fax. :  (0435) 824474 

Status Permodalan :  APLN 

Bidang Usaha :  Ketenagalistrikan 

  
SK Kelayakan Lingkungan yang disetujui : 

Nomor : 660/05/95/2002  

Tanggal : 20 Mei Tahun 2002 

Penanggung Jawab : PT. PLN ( Persero) Area Gorontalo 

Nama :   Supriyadi 

Jabatan :  Manajer 

Izin yang terkait :  - 

 

 

B. LOKASI USAHA DAN ATAU KEGIATAN 

 
Pembangunan Pusat Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) Mongango berlokasi di 

Sungai Mongango/Andegile Desa Buata Kecamatan Atinggola Kabupaten 

Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo. Koordinat Geografis 0o50'10” LU / 

123o09'40” BT. Peta lokasi pembnagunan PLTM Mongango ditunjukkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Lokasi PLTMH Mongango 

 

C. DESKRIPSI KEGIATAN 

Kegiatan pembangunan PLTM Mongango disusun berdasarkan hasil survey 

lapangan oleh Tim Konsultan pada bulan Oktober 1995 s/d Februari 1996 yang 

mengacu pada Kerangka Acuan (TOR) No. 046.DL/070/1995/M tanggal 14 

September 1995 oleh PT.PLN (Persero) Proyek Induk Sarana Fisik dan 

Penunjang. Rincian kegiatan pada tahap Operasional adalah sebagai berikut : 

 

 

1. Kegiatan Pengoperasian Sistem Pembangkit 

PLTM Mongango merupakan salah satu pusat listrik yang berada dalam 

Sistem Pembangkitan PLN Wilayah SULUTTENGO Gorontalo yang dioperasikan 

selama 24 jam untuk membangkitkan energi listrik, dengan menggunakan 



3 

Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

tenaga air. Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) Mongango memiliki 

potensi daya sebesar 1.500 kW yang dihasilkan dari ketinggian terjun sebesar 

(net head) 31,4 m dan debit 4,7 m3/detik. Sistem operasi PLTM adalah 

interkoneksi dengan PLTD Atinggola (Pinontoyonga) dan merupakan bagian dari 

Sistem Gorontalo. 

Dalam memproduksi energi listrik PLTM Mongango mengoperasikan 

mesin-mesin HIDRAULIC TURBINE No. 2008-3 dan 2008-4 dengan kapasitas 

terpasang 1.500 KW dan Daya Mampu sebesar 1.200 KW. 

 

2. Pemeliharaan Sistem Pembangkit 

Untuk mempertahankan keandalan mesin pembangkit, mesin-mesin 

pembangkit tersebut dipelihara dengan sistem pelaksanaan pemeliharan 

berdasarkan waktu (time based maintenance). Pemeliharaan dilaksanakan 

berdasarkan jam operasi mesin yang terbagi dalam beberapa kategori 

pemeliharaan, dengan tetap mempertimbangkan kapasitas mesin dalam 

beroperasi. 

 

A. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR 

Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro (PLTM) Mongango ( 2 x 0,6 MW) di 

Desa Buata Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo 

tidak terjadi perubahan mendasar pada komponen-komponen lingkungan baik 

komponen kimia-fisik, biologi dan kesehatan masyarakat. Perubahan yang 

terjadi adalah pemukiman yang cukup padat di bagian bawah, juga aktivitas 

lain adalah PLTM menjadi salah satu tempat berkunjung bagi warga sekitarnya 

atau dari pusat kecamatan. 

 

Gambar 2. Perkembangan Desa Buata Kec. Atinggola setelah PLTM 
Mongango beroperasi 
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BAB II. PELAKSANAAN DAN EVALUASI 
 

 

A. PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan 

lingkungan mengacu pada dokumen Revisi Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) 

dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) PLTM Mongango yang ditelah disahkan 

melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Gorontalo NO. 

660.1/05/95/2002 Tanggal 20 Mei Tahun 2002 tentang pengesahan Upaya 

Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) 

Kegiatan Pusat Listrik Tenaga Mini Hidro (PLTM) Mongango. 

 

1. Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) 

Dalam mencapai tujuan pengelolaan lingkungan agar berhasil baik, 

diperlukan uraian mengenai upaya pengelolaan yang akan dilakukan untuk 

menanggulangi dampak yang akan terjadi dari setiap kegiatan yang dilakukan 

yaitu (1) mencegah/mengurangi atau menanggulangi dampak negatif yang 

diprakirakan akan timbul dan (2) meningkatkan dampak positif untuk 

meningkatkan daya dan hasil guna proyek. 

 

1.1. Kualitas Udara 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak menurunnya kualitas udara adalah kegiatan 

pengoperasian sistem pembangkit dan pemeliharaan mesin. 

 Dampak yang Terjadi 

Dampak yang terjadi adalah pencemaran udara berupa meningkatnya 

CO, SOX dan NOx sehingga akan berdampak terhadap keresahan 

masyarakat. 

 Tolok Ukur Dampak 

Tolok ukur adalah PP 41 Tahun 1999 tentang pengendalian pencemaran 

udara. 

 Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

a. Menjaga efisiensi pembakaran dengan merawat/membersihkan 

mesin serta komponen-komponennya secara rutin. 

b. Menanam pohon yang bertajuk rimbun untuk menangkal sebagian gas 

yang keluar dari cerobong. 

c. Mengadakan sosialisasi dan pendekatan dengan masyarakat sekitar 

PLTM Mongango, tentang manfaat dan dampak-dampak dari 

pengoperasian PLTM serta cara penanggulangan yang praktis. 

 Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek  PLTM Mongango 
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 Periode/waktu Pengelolaan 

Pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi sistem 

pembangkit. 

 

1.2  Kebisingan 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak meningkatnya tingkat kebisingan  adalah kegiatan 

pengoperasian sistem pembangkit.  

 Dampak yang Terjadi 

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan. 

 Tolok Ukur Dampak 

Tolok ukur  dampak kebisingan adalah Permenakertrans 13/X/2011 

tentang nilai ambang batas faktor fisika di tempat kerja dan Kepmen 

Nomor 48 Tahun 1996 tentang tingkat kebisingan untuk pemukiman. 

 Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Melakukan pemeliharaan secara rutin dan berkala agar bunyi yang 

dihasilkan mesin pembangkit tidak mengganggu lingkungan sekitar. 

 Untuk kepentingan operator dan mereka yang bekerja di lokasi 

pembangkit disediakan dan diwajibkan memakai “ear plug”. 

 Rencana ruang operator sudah representatitive. 

 Gedung pembangkit harus menggunakan penyekat suara atau 

peredam suara. 

 Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek  PLTM Mongango 

 Periode/waktu Pengelolaan 

Pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi sistem 

pembangkit. 

 

1.3  Getaran 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak peningkatan getaran adalah  pengoperasian sistem 

pembangkit.  

 Dampak yang Terjadi 

Dampak yang terjadi adalah timbulnya getaran. 

 Tolok Ukur Dampak 

Tolok ukur  dampak adalah Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 49 

Tahun 1996 tentang getaran. 

 Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 Memasang mesin dengan konstruksi dudukan yang sesuai. 

 Menginformasikan kepada masyarakat sekitar, cara praktis tentang 

penanganan getaran. 



6 

Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

 Mensosialisasikan manfaat dampak pengoperasian sistem pembangkit 

termasuk kemungkinan terjadinya getaran pada waktu-waktu 

tertentu. 

 Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek  PLTM 

Mongango. 

 Periode/waktu Pengelolaan 

Pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi sistem 

pembangkit. 

 

1.4.  Kualitas Air 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak menurunnya kualitas air adalah kegiatan pengoperasian 

system pembangkit. 

 Dampak yang Terjadi 

Dampak yang terjadi adalah penurunan kualitas air karena aktifitas baik 

pada operasional, pemeliharaan maupun kunjungan maupun kunjungan 

masyarakat dari kegiatan pengoperasional system pembangkit. 

 Tolok Ukur Pengelolaan 

Tolok ukur adalah Per-Men LH No.8 Tahun 2009 tentang baku mutu air 

limbah bagi usaha/kegiatan pembangkit listrik Tenaga Termal. 

 Upaya Pengelolaan Lingkungan  

 Menghindari kegiatan baik yang berhubungan dengan operasional, 

pemeliharaan maupun aktifitas lainnya yang menghasilkan limbah 

untuk tidak dibuang baik sengaja maupun tidak ke badan air. 

 Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek  PLTM 

Mongango.  

 Periode/waktu Pengelolaan 

Pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi sistem 

pembangkit. 

 

1.5. Sikap dan Persepsi Masyarakat 

 Sumber Dampak 

Dampak yang terjadi adalah timbulnya persepsi yang negatif terhadap 

pengoperasian sistem pembangkit. 

 Dampak yang Terjadi 

Dampak yang terjadi adalah sebagai akibat pengoperasian sistem 

pembangkit memberikan dampak terhadap sikap dan persepsi 

masyarakat tentang keberadaan PLTM Mongango. 

 Tolok Ukur Dampak 

Tolok ukur  dampak adalah jumlah dukungan masyarakat terhadap 

pengoperasian PLTM Mongango. 



7 

Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

 Upaya Pengelolaan Lingkungan  

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang keberadaan PLTM 

Mongango seperti  pengelolaan lingkungan yang mereka lakukan. 

 

2. Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) 

Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) adalah upaya pemantauan komponen 

lingkungan hidup yang terkena dampak besar dan penting akibat dari suatu 

kegiatan. Uraian pelaksanaan upaya pemantauan lingkungan hidup PLTM 

Mongango adalah sebagai berikut: 

 Kualitas Udara 

 Jenis dampak 

Jenis dampak yang dipantau adalah menurunnya kualitas udara 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak menurunnya kualitas udara adalah kegiatan 

pengoperasian sistem pembangkit yang menghasilkan emisi gas berupa 

CO, SO2 dan NO2 

 Lokasi Pemantauan 

Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah pada tapak proyek PLTM 

Mongango dan lokasi di sekitar PLTM Mongango.  

 Parameter Lingkungan yang dipantau 

Parameter kualitas udara yang dipantau adalah kandungan gas Karbon 

Monoksida (CO), Sulfur Dioksida (SO2) dan Nitrogen Dioksida (NO2). 

 Metode Pemantauan 

Metode pemantauan adalah dengan mengambil sampling udara 

kemudian dianalisis di laboratorium. 

 Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan 

Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTM 

Mongango dan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali. 

2.2.  Kebisingan 

   Jenis dampak 

Jenis dampak yang dipantau adalah meningkatnya kebisingan di sekitar 

lokasi PLTM Mongango. 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak meningkatnya kebisingan adalah kegiatan 

pengoperasian sistem pembangkit. 

  Lokasi Pemantauan 

Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah pada tapak proyek PLTM 

Mongango dan lokasi  PLTM Mongango dan sekitarnya.  

  Parameter Lingkungan yang dipantau 

Parameter yang dipantau adalah tingkat kebisingan. 

 Metode Pemantauan 

Metode pemantauan adalah pengukuran langsung (insitu) dengan 

menggunakan alat Sound Level Meter. 
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 Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan 

Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTM 

Mongango dan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali. 

 

2.3 Getaran 

 Jenis dampak 

Jenis dampak yang dipantau adalah timbulnya getaran di sekitar 

lokasi PLTM Mongango. 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak getaran adalah kegiatan pengoperasian sistem 

pembangkit. 

 Lokasi Pemantauan 

Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah pada tapak proyek PLTM 

Mongango dan lokasi PLTM Monagngo dan  sekitarnya. 

 Parameter Lingkungan yang Dipantau 

Parameter yang dipantau adalah tingkat getaran. 

 Metode Pemantauan 

Metode pemantauan adalah pengukuran langsung (insitu) dengan 

menggunakan alat Vibration  Meter. 

 Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan 

Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTM 

Mongango dan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali. 

 

2.4  Kualitas Air 

 Jenis dampak 

Jenis dampak yang dipantau adalah menurunnya kualitas air di  

sekitar lokasi PLTM Mongango. 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak menurunnya kualitas air adalah kegiatan 

pengoperasian sistem pembangkit. 

 Lokasi Pemantauan 

Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah pada saluran sebelum 

pembuangan limbah, saluran setelah pembuangan limbah, air sumur 

penduduk di bagian utara, selatan dan barat PLTM Mongango . 

 Parameter Lingkungan yang dipantau 

Parameter yang dipantau adalah kualitas air baik parameter fisik, 

kimia, dan mikrobiologi. 

 Metode Pemantauan 

Metode pemantauan adalah pengambilan sampel dan kemudian 

dianalisis di laboratorium Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan 

Kabupaten Gorontalo, Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan 

Penyakit Menular (BTKL-PPM ) Manado dan UPTD dan HIPERKES Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Sulawesi Utara. 
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 Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan 

Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTM 

Mongango dan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali. 

 

2.5   Sikap dan Persepsi Masyarakat 

 Jenis dampak 

Jenis dampak yang dipantau adalah timbulnya sikap dan persepsi 

negatif masyarakat terhadap pengoperasian sistem pembangkit. 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak adalah kegiatan pengoperasian sistem pembangkit. 

 Lokasi Pemantauan 

Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah di sekitar lokasi PLTM 

Mongango meliputi pada tapak proyek PLTM Mongango dan lokasi di 

sekitar PLTM Mongango. 

 Parameter Lingkungan yang Dipantau 

Parameter yang dipantau adalah sikap dan persepsi masyarakat. 

 Metode Pemantauan 

Metode pemantauan adalah metode survey dengan melakukan 

wawancara langsung dengan masyarakat untuk mengetahui sikap dan 

persepsi masyarakat terhadap pengoperasian PLTM Mongango. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif. 

 Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan 

Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTM 

Mongango dan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali. 

 



 

Tabel 1. Matrik Pengelolaan Lingkungan Hidup PLTM Mongango 

 

No Dampak Lingkungan Sumber Dampak 
Tolok Ukur 

Dampak 

Lokasi 

Pengelolaan 

Pengelolaan Lingkungan 

Keterangan 
Berdasarkan DPLH 

Realisasi saat 

pemantauan 

A. Kualitas Udara       

1. Kualitas udara ambien Operasionalisasi 

system 

pembangkit dan 

pemeliharaan 

mesin 

Konsentrasi gas 

CO, SO2, NO2 

Tapak proyek 

PLTM Mongangi 

 Menjaga efisiensi 

pembakaran dengan 

merawat/membersi

hkan mesin serta 

komponen-

komponennya 

secara rutin. 

 Menanam pohon 

yang bertajuk 

rimbun untuk 

menangkal sebagian 

gas yang keluar dari 

cerobong. 

 Mengadakan 

sosialisasi dan 

pendekatan dengan 

masyarakat sekitar 

PLTM Mongango, 

tentang manfaat 

dan dampak-

dampak dari 

pengoperasian PLTM 

serta cara 

penanggulangan 

yang praktis 

 Menjaga efisiensi 

pembakaran dengan 

merawat/membersi

hkan mesin serta 

komponen-

komponennya 

secara rutin. 

 Menanam pohon 

yang bertajuk 

rimbun untuk 

menangkal sebagian 

gas yang keluar dari 

cerobong. 

 Mengadakan 

sosialisasi dan 

pendekatan dengan 

masyarakat sekitar 

PLTM Mongango, 

tentang manfaat 

dan dampak-

dampak dari 

pengoperasian PLTM 

serta cara 

penanggulangan 

yang praktis 

  
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Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

No Dampak Lingkungan Sumber Dampak 
Tolok Ukur 

Dampak 

Lokasi 

Pengelolaan 

Pengelolaan Lingkungan 

Keterangan 
Berdasarkan DPLH 

Realisasi saat 

pemantauan 

B Kebisingan       

1. Tingkat kebisingan Operasional 

mesin 

pembangkit 

Kebisingan 

berdasarkan 

Kepmen LH No. 

Kep-48/ 

MENLH/ 

11/1996 

Lokasi PLTM 

Mongango dan 

sekitarnya 

 Melakukan 

pemeliharaan 

secara rutin dan 

berkala agar bunyi 

yang dihasilkan 

mesin pembangkit 

tidak mengganggu 

lingkungan 

sekitar. 

 Untuk 

kepentingan 

operator dan 

mereka yang 

bekerja di lokasi 

pembangkit 

disediakan dan 

diwajibkan 

memakai “ear 

plug”. 

 Rencana ruang 

operator sudah 

representatitive. 

 Gedung 

pembangkit harus 

menggunakan 

penyekat suara 

atau peredam 

suara. 

 Melakukan 

pemeliharaan 

secara rutin dan 

berkala agar bunyi 

yang dihasilkan 

mesin pembangkit 

tidak mengganggu 

lingkungan 

sekitar. 

 Untuk 

kepentingan 

operator dan 

mereka yang 

bekerja di lokasi 

pembangkit 

disediakan dan 

diwajibkan 

memakai “ear 

plug”. 

 Rencana ruang 

operator sudah 

representatitive. 

 Gedung 

pembangkit harus 

menggunakan 

penyekat suara 

atau peredam 

suara. 

Alat pelindung 

diri (APD) 

disediakan di 

area PLTM 

Mongango 
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Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

No Dampak Lingkungan Sumber Dampak 
Tolok Ukur 

Dampak 

Lokasi 

Pengelolaan 

Pengelolaan Lingkungan 

Keterangan 
Berdasarkan DPLH 

Realisasi saat 

pemantauan 

C. Getaran       

1. Timbulnya getaran Operasional 

mesin 

pembangkit 

Besaran getaran 

yang 

dibandingkan 

dengan Kepmen 

LH No. 49/1996 

tentang getaran 

Lokasi PLTM 

Mongango dan 

sekitarnya 

 Memasang mesin 

dengan konstruksi 

dudukan yang 

sesuai. 

 Menginformasikan 

kepada masyarakat 

sekitar, cara praktis 

tentang penanganan 

getaran. 

 Mensosialisasikan 

manfaat dampak 

pengoperasian 

sistem pembangkit 

termasuk 

kemungkinan 

terjadinya getaran 

pada waktu-waktu 

tertentu. 

 Memasang mesin 

dengan konstruksi 

dudukan yang 

sesuai. 

 Menginformasikan 

kepada masyarakat 

sekitar, cara praktis 

tentang penanganan 

getaran. 

 Mensosialisasikan 

manfaat dampak 

pengoperasian 

sistem pembangkit 

termasuk 

kemungkinan 

terjadinya getaran 

pada waktu-waktu 

tertentu. 

 

D. Kualitas Air       

1. Menurunnya kualitas air Kegiatan 
operasional PLTM 
Mongango 

Parameter 
kualitas air 
permukaan 
sesuai PP Nomor 
82/2001 

Sungai 
Mongango 

Menghindari kegiatan 
baik yang berhubungan 
dengan operasional, 
pemeliharaan maupun 
aktifitas lainnya yang 
menghasilkan limbah 
untuk tidak dibuang 
baik sengaja maupun 
tidak ke badan air 

Menghindari kegiatan 
baik yang berhubungan 
dengan operasional, 
pemeliharaan maupun 
aktifitas lainnya yang 
menghasilkan limbah 
untuk tidak dibuang 
baik sengaja maupun 
tidak ke badan air 

 

2 Kualitas Air limbah Kegiatan 
operasional PLTM 

Parameter COD, 
TOC, Minya dan 

Inlet dan Outlet 
PLTM Mongango 

Menghindari kegiatan 
baik yang berhubungan 

Menghindari kegiatan 
baik yang berhubungan 
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Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

No Dampak Lingkungan Sumber Dampak 
Tolok Ukur 

Dampak 

Lokasi 

Pengelolaan 

Pengelolaan Lingkungan 

Keterangan 
Berdasarkan DPLH 

Realisasi saat 

pemantauan 

Mongango Oli yang 
dibandingkan 
dengan Per-Men 
LH No.8 Tahun 
2009 tentang 
baku mutu air 
limbah bagi 
usaha/kegiatan 
pembangkit 

listrik Tenaga 
Termal. 

dengan operasional, 
pemeliharaan maupun 
aktifitas lainnya yang 
menghasilkan limbah 
untuk tidak dibuang 
baik sengaja maupun 
tidak ke badan air 

dengan operasional, 
pemeliharaan maupun 
aktifitas lainnya yang 
menghasilkan limbah 
untuk tidak dibuang 
baik sengaja maupun 
tidak ke badan air 

E. Komponen Sosial       

1. Sikap dan Persepsi 
Masyarakat 

Kegiatan 
operasional PLTM 
Mongango 

Jenis keluhan 
masyarakat dan 
persepsi 
masyarakat 
terhadap 
operasional 
PLTM Mongango 

Sekitar area 
PLTM Mongango 

Melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat 
tentang keberadaan 
PLTM Mongango seperti  
pengelolaan lingkungan 
yang mereka lakukan 

Melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat 
tentang keberadaan 
PLTM Mongango seperti  
pengelolaan lingkungan 
yang mereka lakukan 
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Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

Tabel 2. Matriks Pemantauan Lingkungan Hidup PLTMH Mongango 
 
No Komponen dan Parameter 

lingkungan yang dipantau 

Sumber 

Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 

lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 

lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 

Laboratorium, 
Juni  2021 

A. Kualitas Udara Ambien Operasional 
PLTM 
Mongango 

Tapak royek 
bendung PLTM 
Mongango 

Sampling gas 
dan dianalsis 
di 
laboratorium 

PP 41 Tahun 
1999 tentang 
pengendalian 
pencemaran 

udara 

Tapak 
royek 
bendung 
PLTM 

Mongango 

   

1. CO    30.000 µg/Nm3  SNI 19-7119 10.2011 210 µg/Nm3 Memenuhi 

2. SO2    900 µg/Nm3  SNl 19-7119.7-2017 32.8 µg/Nm3 Memenuhi 

3. NO2    400 µg/Nm3  SNl 19-7119.2-2017 22.4 µg/Nm3 Memenuhi 

4. Debu/partikel    230 µg/Nm3   34.0 µg/Nm3 Memenuhi 

 Kualitas Udara Ambien Operasional 

PLTM 
Mongango 

Power House 

PLTM 
Mongango 

Sampling gas 

dan dianalsis 
di 
laboratorium 

PP 41 Tahun 

1999 tentang 
pengendalian 
pencemaran 
udara 

Power 

House 
PLTM 
Mongango 

   

1. CO    30.000 µg/Nm3  SNI 19-7119 10.2011 260  µg/Nm3 Memenuhi 

2. SO2    900 µg/Nm3  SNl 19-7119.7-2017 37.3 µg/Nm3 Memenuhi 

3. NO2    400 µg/Nm3  SNl 19-7119.2-2017 21.6 µg/Nm3 Memenuhi 

4. Debu/partikel    230 µg/Nm3   35.0 µg/Nm3 Memenuhi 

 Kualitas Udara Ambien Operasional 
PLTM 

Mongango 

Akses masuk 
PLTM 

Mongango 

Sampling gas 
dan dianalsis 

di 
laboratorium 

PP 41 Tahun 
1999 tentang 

pengendalian 
pencemaran 
udara 

Akses 
masuk 

PLTM 
Mongango 

   

1. CO    30.000 µg/Nm3  SNI 19-7119 10.2011 260  µg/Nm3 Memenuhi 

2. SO2    900 µg/Nm3  SNl 19-7119.7-2017 40.2 µg/Nm3 Memenuhi 

3. NO2    400 µg/Nm3  SNl 19-7119.2-2017 30.3  µg/Nm3 Memenuhi 

4. Debu/partikel    230 µg/Nm3   46.4 µg/Nm3 Memenuhi 

 Kualitas Udara Ambien Operasional 
PLTM 
Mongango 

Pemukiman 
Desa Buata 

Sampling gas 
dan dianalsis 
di 

laboratorium 

PP 41 Tahun 
1999 tentang 
pengendalian 

pencemaran 
udara 

Pemukiman 
Desa Buata 

   

1. CO    30.000 µg/Nm3  SNI 19-7119 10.2011 <185 µg/Nm3 Memenuhi 
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Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

No Komponen dan Parameter 
lingkungan yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni  2021 

2. SO2    900 µg/Nm3  SNl 19-7119.7-2017 28.0 µg/Nm3 Memenuhi 

3. NO2    400 µg/Nm3  SNl 19-7119.2-2017 25.4  µg/Nm3 Memenuhi 

4. Debu/partikel    230 µg/Nm3   25.0 µg/Nm3 Memenuhi 

B Kualitas Air Permukaan Penggunaan 

minyak 
pelumas  

Air Limbah 

inlet PLTM 
Mongango 

 PP No. 

82/2001 Air 
Kelas II 

Air inlet    

1 Tempratur    Dev 3°C  Thermometer 27.4 °C MS 

2 TDS    1000 mg/l  SNI 06-6989.27-2005 57 mg/l MS 

3 TSS    50 mg/l  SNI 06-6989.3-2004 2 mg/l MS 

4 pH    6 – 9  5.5/IK/GQA/023 7.8 MS 

5 BOD5    3 mg/l  SNI 6989.72.2009 1.1 mg/l MS 

6 COD    25 mg/l  SNI 6989.2.2009 9.40 MS 

7 DO    >4 mg/l  SNI 06-6989.14-2004 7.5 mg/l MS 

8 Total Phosfat    0,2 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
062 

0.22 mg/l MS 

9 Nitrat (NO3-N)    10 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
043 

0.429 mg/l MS 

10 Amonia (NH3-N)    -  SNI 06-6989.30-2005 0.218 mg/l - 

11 Arsen (As)    1 mg/l  SNI 06-6989.54-2005 <0,00006 mg/l MS 

12 Cobalt (Co)    0,2 mg/l  SNI 6989.68.2009 <0,02 mg/l MS 

13 Boron (B)    <0,1 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-060 <0,07 mg/l MS 

14 Barium (BA)    1 mg/l  SNI 06-6989.39-2005 0.279 mg/l MS 

15 Selenium (Se)    0,05 mg/l  US EPA 7741 A <0,0001 mg/l MS 

16 Cadmium (Cd)    0,01 mg/l  SNI 06-6989.38-2005  0,004 mg/l MS 

17 Chromium Hexavalent    0,05mg/l  SNI 6989.71.2009 <0,001 mg/l MS 

18 Tembaga (Cu)    0,02 mg/l  SNI 6989.6.2009 0,006 mg/l MS 

19 Besi (Fe)    (-)  SNI 6989.4-2009 0,032 mg/l - 

20 Lead (Pb)    0.03mg/l  SNI 6989.46-2009 <0.0002 mg/l MS 

21 Manganese (Mn)    0.1mg/l  SNI 6989.5-2009 0.007 mg/l MS 

22 Mercury (Hg)    0.005mg/l  SNI 6989.4-2009 <0.00009 mg/l MS 

23 Zinc (Zn)    0,05 mg/l  SNI 6989.7-2009 0,005 mg/l MS 

24 Klorida (Cl)    (-)  SNI 6989.19-2009 <2.5 mg/l MS 

25 Sianida (Cn)    0,02 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-054 <0,001 mg/l MS 

26 Fluorida(F)    1,5 mg/l  SNI 06-6989.29-2005 0,042 mg/l MS 

27 Nitrit (NO2-N)    0,06 mg/l   SNI 06-6989 9-2004 <0,002 mg/l MS 
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Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

No Komponen dan Parameter 
lingkungan yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni  2021 

28 Sulfat (SO4
2-)    (-)  SNI 6989.20-2009 7.00 mg/l - 

29 Khlorin bebas    0,03 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-044 <0,01 mg/l MS 

30 Hidrogen Sulfat (H2S)    0,002 mg/l  SNI 6989.70:2009 <0,001 mg/l MS 

31 Minyak dan Lemak    1000 mg/l  SNI 06-6989.10-2011 <600 µg/l MS 

32 Detergen    0,2 mg/l  SNI 06-6989.51-2005 0,015 mg/l MS 

33 Fenol    1 mg/l   <1 µg/l MS 

34 Fecal Caliform    Jml/100mL  SNI 2332.1: 2005 4 Jml/100 mL MS 

35 Total Coliform    Jml/100mL  APHA 9221 ED 21 90 Jml/100 mL  MS 

 Kualitas Air Permukaan Penggunaan 
minyak 

pelumas  

Air Limbah 
outlet PLTM 

Mongango 

 PP No. 
82/2001 Air 

Kelas II 

Air outlet    

1 Tempratur    Dev 3°C  Thermometer 27.5°C MS 

2 TDS    1000 mg/l  SNI 06-6989.27-2005 55 mg/l MS 

3 TSS    50 mg/l  SNI 06-6989.3-2004 6 mg/l MS 

4 pH    6 – 9  5.5/IK/GQA/023 7.7 MS 

5 BOD5    3 mg/l  SNI 6989.72.2009 1,2 mg/l MS 

6 COD    25 mg/l  SNI 6989.2.2009 8.50 MS 

7 DO    >4 mg/l  SNI 06-6989.14-2004 7.6 mg/l MS 

8 Total Phosfat    0,2 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
062 

0,22mg/l MS 

9 Nitrat (NO3-N)    10 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
043 

0,472 mg/l MS 

10 Amonia (NH3-N)    -  SNI 06-6989.30-2005 0.218 mg/l - 

11 Arsen (As)    1 mg/l  SNI 06-6989.54-2005 <0,00006 mg/l MS 

12 Cobalt (Co)    0,2 mg/l  SNI 6989.68.2009  <0,02 mg/l MS 

13 Boron (B)    <0,1 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-060 <0,279 mg/l MS 

14 Barium(Ba)    1 mg/l  SNI 06-6989.39-2005 0.07mg/l MS 

15 Selenium (Se)    0,05 mg/l  US EPA 7741 A <0,0001 mg/l MS 

16 Cadmium (Cd)    0,01 mg/l  SNI 06-6989.38-2005 0,00004 mg/l MS 

17 Chromium Hexavalent    0,05mg/l  SNI 6989.71.2009 <0,001 mg/l MS 

18 Tembaga (Cu)    0,02 mg/l  SNI 6989.6.2009  0.006 mg/l MS 

19 Besi (Fe)    (-)  SNI 6989.4-2009 0,034 mg/l - 

20 Lead (Pb)    0.03mg/l  SNI 6989.46-2009 <0.0002 mg/l MS 

21 Manganese (Mn)    0.1mg/l  SNI 6989.5-2009  0.007 mg/l MS 

22 Mercury (Hg)    0.005mg/l  SNI 6989.4-2009 <0.00009 mg/l MS 
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Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

No Komponen dan Parameter 
lingkungan yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni  2021 

23 Zinc (Zn)    0,05 mg/l  SNI 6989.7-2009 0,004 mg/l MS 

24 Klorida (Cl)    (-)  SNI 6989.19-2009 0.9 mg/l MS 

25 Sianida (Cn)    0,02 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-054 <0.001 mg/l MS 

26 Fluorida    1,5 mg/l  SNI 06-6989.29-2005 0,032 mg/l MS 

27 Nitrit (NO2-N)    0,06 mg/l   SNI 06-6989 9-2004 0,003 mg/l MS 

28 Sulfat (SO4
2-)    (-)  SNI 6989.20-2009 8.000 mg/l - 

29 Khlorin bebas    0,03 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-044 <0,01 mg/l MS 

30 Hidrogen Sulfat (H2S)    0,002 mg/l  SNI 6989.70:2009 <0,0001 mg/l MS 

31 Minyak dan Lemak    1000 mg/l  SNI 06-6989.10-2011 <600 µg/l MS 

32 Detergen    0,2 mg/l  SNI 06-6989.51-2005 0,017 mg/l MS 

33 Fenol    1 mg/l   <1 µg/l MS 

34 Fecal Caliform    Jml/100mL  SNI 2332.1: 2005 6 Jml/100 mL MS 

35 Total Coliform    Jml/100mL  APHA 9221 ED 21 100 Jml/100 mL MS 

 Air Limbah Operasional 
PLTM 
Mongango 

Inlet PLTM 
Mongango 

Insitu dan 
sampling air 
limbah 

Permen LH No. 
8/2009 

    

1 Oli dan minyak    15 mg/l  SNI 06-6989.10-2011           mg/l MS 

2 COD    300 mg/l  SNI 6989.2.2009    9.40 mg/l MS 

3. TOC    110 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-063            mg/l MS 

 Air Limbah Operasional 

PLTM 
Mongango 

Outlet PLTM 

Mongango 

Insitu dan 

sampling air 
limbah 

Permen LH No. 

8/2009 

    

1 Oli dan minyak    15 mg/l  SNI 06-6989.10-2011            mg/l MS 

2 COD    300 mg/l  SNI 6989.2.2009            mg/l MS 

3. TOC    110 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-063            mg/l MS 

 Kualitas Air Permukaan Penggunaan 
minyak 
pelumas  

Air Sumur Desa 
Buata 

 Permenkes No. 
32 Tahun 2017 

Air Sumur 
Desa Buata 

   

 Physical Properties:         

1 Turbidity*    25   NTU  5,5-IK-GOA-027 0.02 MS 

2 Color*    50   ICU  5.4-IK-GQA-WQ-046 < 1.2 MS 

3 Total Dissolved Solid, IDS*    1000 mg/L  SNI 06-6989.27-2005 37 MS 

4 Temperature*    Suhu udara ± 3  5.5-IK-GQA-003 29.4 MS 

5 Taste    Tldak berasa                  - N/A MS 

6 Odor    Tidak berbau-                  - Tidak berbau MS 
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Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

PLTMH Mongango  

No Komponen dan Parameter 
lingkungan yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni  2021 

 Chemical Anorganic 
Properties: 

        

1 pH*    6.5 - 8 5-  5,5/IK/GQA/023 7,95 mg/L MS 

2 Iron, Fe*    1 mg/L  SNI 6989.4-2009 0.013 mg/L MS 

3 Fluoride, r    1.5 mg/L  SNI 06-6989.29-2005 0.032 mg/L MS 

4 Hardness Total as CaC0a*    _500 mg/L  SNI 06-6989.12-2004 110.0 mg/L  

5 Manganese, Mn*    0.5 mg/L  SNI 0989.5-2009 < 0.007 mg/L MS 

6 Nitrogen, Nitrate as N 
(NO3-N)* 

   
10 mg/L 

 
5,4-114-GOA-VVQ-043 0.429 mg/L 

MS 

7 Nitrogen, Nitrite as N 
(NO2-N)* 

   
1 mg/L 

 
SNI 06-6989.9-2004 < 0.002 mg/L 

MS 

8 Cyanide, CN*    0.1 mg/L  5 4-1K-GOA-VVO-058 < 0.001 mg/L MS 

9 Surfactants, MBAS*    0.05 mg/L  SNI 06-6989.51-2005 < 0,006 mg/L          MS 

10 Mercur iLlg*    0001 mg/L  SNI 6939.78:2009 < 0,00009 mg/L  

11 Arsenic, As    0.05 mg/L  SNI 06-6989,54.2005 < 0.00006 mg/L MS 

12 Cadmium, Cd*    0.005 mg/L  SNI 06-6989.38-2005 < 0.00004 mg/L MS 

13 Chromium hexavalent, 
Cr` 

   
0,05 mg/L 

 
SNI 6989.71:2009 < 0,001 mg/L 

MS 

14 Selenium, Se    0,01 mg/L  US EPA 7741 A < 0.0001 mg/L MS 

15 Zinc, Zn*    15 mg/L  SNI 6989.7.2009 < 0.004 mg/L MS 

16 Sulihate, SO .z`*    400 mg/L  SNI 6989.20:2009 5.80 mg/L           MS 

15 Lead, Pb'     0,05 mg/L  SNI 6989.46:2009 < 0.0002 mg/L           MS 

16 Total Organic Matter, 
KMnO4 

   
10 mg/L 

 
SNI 06-6989.22-2004 1.2 mg/L 

MS 

 Biological Properties;        MS 

1 Total Coliform    50CFU/100mL  7.2/1KJGOA/MQ/021 0 CFU/100ml MS 

2 E. Coli    0CFU/100m  7,2/11(JGOA/MO/022  0 CFU/100mL MS 

 Kualitas Air Permukaan Penggunaan 
minyak 

pelumas  

Air Sungai 
Mongango 

sebelum 
pengolahan  

 Permenkes No. 
82/ Tahun 

2001 

Air Sungai 
Mongango 

sebelum 
pengolahan 

   

1 Tempratur    Dev 3°C  Thermometer       26.6 °C MS 

2 TDS    1000 mg/l  SNI 06-6989.27-2005 63 mg/l MS 

3 TSS    50 mg/l  SNI 06-6989.3-2004 3 mg/l MS 
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No Komponen dan Parameter 
lingkungan yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni  2021 

4 pH    6 – 9  5.5/IK/GQA/023 7.4 MS 

5 BOD5    3 mg/l  SNI 6989.72.2009 1.0 mg/l MS 

6 COD    25 mg/l  SNI 6989.2.2009 730 MS 

7 DO    >4 mg/l  SNI 06-6989.14-2004 7.3  mg/l MS 

8 Total Phosfat    0,2 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
062 

0.09 mg/l MS 

9 Nitrat (NO3-N)    10 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
043 

0.241 mg/l MS 

10 Amonia (NH3-N)    -  SNI 06-6989.30-2005 0.183 mg/l - 

11 Arsen (As)    1 mg/l  SNI 06-6989.54-2005 <0,00006 mg/l MS 

12 Cobalt (Co)    0,2 mg/l  SNI 6989.68.2009 <0,02 mg/l MS 

13 Boron (B)    <0,1 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-060 <0,277 mg/l MS 

14 Barium (BA)    1 mg/l  SNI 06-6989.39-2005 <0.07mg/l MS 

15 Selenium (Se)    0,05 mg/l  US EPA 7741 A <0,0001 mg/l MS 

16 Cadmium (Cd)    0,01 mg/l  SNI 06-6989.38-2005 < 0,00004 mg/l MS 

17 Chromium Hexavalent    0,05mg/l  SNI 6989.71.2009 <0,001 mg/l MS 

18 Tembaga (Cu)    0,02 mg/l  SNI 6989.6.2009 0,006 mg/l MS 

19 Besi (Fe)    (-)  SNI 6989.4-2009 0,021 mg/l - 

20 Lead (Pb)    0.03mg/l  SNI 6989.46-2009 <0.0002 mg/l MS 

21 Manganese (Mn)    0.1mg/l  SNI 6989.5-2009 0.012 mg/l MS 

22 Mercury (Hg)    0.005mg/l  SNI 6989.4-2009 <0.00009 mg/l MS 

23 Zinc (Zn)    0,05 mg/l  SNI 6989.7-2009 0,004 mg/l MS 

24 Klorida (Cl)    (-)  SNI 6989.19-2009 10.7 mg/l MS 

25 Sianida (Cn)    0,02 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-054 <0.001 mg/l MS 

26 Fluorida    1,5 mg/l  SNI 06-6989.29-2005 0,034 mg/l MS 

27 Nitrit (NO2-N)    0,06 mg/l   SNI 06-6989 9-2004 <0,002 mg/l MS 

28 Sulfat (SO4
2-)    (-)  SNI 6989.20-2009 6.000 mg/l - 

29 Khlorin bebas    0,03 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-044 <0,01 mg/l MS 

30 Hidrogen Sulfat (H2S)    0,002 mg/l  SNI 6989.70:2009 <0,0001 mg/l MS 

31 Minyak dan Lemak    1000 mg/l  SNI 06-6989.10-2011 <600 µg/l MS 

32 Detergen    0,2 mg/l  SNI 06-6989.51-2005 0,015 mg/l MS 

33 Fenol    1 mg/l   <1 µg/l MS 

34 Fecal Caliform    Jml/100mL  SNI 2332.1: 2005 2 Jml/100 mL MS 

35 Total Coliform    Jml/100mL  APHA 9221 ED 21 60 Jml/100 mL MS 

 Kualitas Air Permukaan Penggunaan Air Sungai  Permenkes No. Air Sungai    
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No Komponen dan Parameter 
lingkungan yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni  2021 

minyak 
pelumas  

Mongango 
sesudah 

pengolahan  

82/ Tahun 
2001 

Mongango 
setelah 

pengolahan 

1 Tempratur    Dev 3°C  Thermometer 27.4 °C MS 

2 TDS    1000 mg/l  SNI 06-6989.27-2005 54 mg/l MS 

3 TSS    50 mg/l  SNI 06-6989.3-2004 2 mg/l MS 

4 pH    6 – 9  5.5/IK/GQA/023 7.8 MS 

5 BOD5    3 mg/l  SNI 6989.72.2009 1.0 mg/l MS 

6 COD    25 mg/l  SNI 6989.2.2009 7.40 MS 

7 DO    >4 mg/l  SNI 06-6989.14-2004 7.9  mg/l MS 

8 Total Phosfat    0,2 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
062 

0.21 mg/l MS 

9 Nitrat (NO3-N)    10 mg/l  SNI 5.4-IK-GQA-WQ-
043 

0.274 mg/l MS 

10 Amonia (NH3-N)    -  SNI 06-6989.30-2005 0.196 mg/l - 

11 Arsen (As)    1 mg/l  SNI 06-6989.54-2005 <0,00006 mg/l MS 

12 Cobalt (Co)    0,2 mg/l  SNI 6989.68.2009 <0,02 mg/l MS 

13 Boron (B)    <0,1 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-060 <0.284 mg/l MS 

14 Barium(Ba)    1 mg/l  SNI 06-6989.39-2005 <0.07 mg/l MS 

15 Selenium (Se)    0,05 mg/l  US EPA 7741 A <0,0001 mg/l MS 

16 Cadmium (Cd)    0,01 mg/l  SNI 06-6989.38-2005 <0,0003 mg/l MS 

17 Chromium Hexavalent    0,05mg/l  SNI 6989.71.2009 <0,001 mg/l MS 

18 Tembaga (Cu)    0,02 mg/l  SNI 6989.6.2009 0.006 mg/l MS 

19 Besi (Fe)    (-)  SNI 6989.4-2009 0,034 mg/l - 

20 Lead (Pb)    0.03mg/l  SNI 6989.46-2009 <0.0002 mg/l MS 

21 Manganese (Mn)    0.1mg/l  SNI 6989.5-2009 0.013 mg/l MS 

22 Mercury (Hg)    0.005mg/l  SNI 6989.4-2009 <0.00009 mg/l MS 

23 Zinc (Zn)    0,05 mg/l  SNI 6989.7-2009 0,004 mg/l MS 

24 Klorida (Cl)    (-)  SNI 6989.19-2009 3.2 mg/l MS 

25 Sianida (Cn)    0,02 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-054 <0.001 mg/l MS 

26 Fluorida    1,5 mg/l  SNI 06-6989.29-2005 0,034 mg/l MS 

27 Nitrit (NO2-N)    0,06 mg/l   SNI 06-6989 9-2004 <0,002 mg/l MS 

28 Sulfat (SO4
2-)    (-)  SNI 6989.20-2009 8.000 mg/l - 

29 Khlorin bebas    0,03 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-044 <0,01 mg/l MS 

30 Hidrogen Sulfat (H2S)    0,002 mg/l  SNI 6989.70:2009 <0,0001 mg/l MS 
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No Komponen dan Parameter 
lingkungan yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni  2021 

31 Minyak dan Lemak    1000 mg/l  SNI 06-6989.10-2011 <600 µg/l MS 

32 Detergen    0,2 mg/l  SNI 06-6989.51-2005 0,015 mg/l MS 

33 Fenol    1 mg/l   <1 µg/l MS 

34 Fecal Caliform    Jml/100mL  SNI 2332.1: 2005 2  Jml/100 mL MS 

35 Total Coliform    Jml/100mL  APHA 9221 ED 21 80 Jml/100 mL MS 

 Air Limbah Operasional 
PLTM 
Mongango 

Inlet PLTM 
Mongango 

Insitu dan 
sampling air 
limbah 

Permen LH No. 
8/2009 

    

1 Oli dan minyak    15 mg/l  SNI 06-6989.10-2011            mg/l MS 

2 COD    300 mg/l  SNI 6989.2.2009            mg/l MS 

3. TOC    110 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-063            mg/l MS 

 Air Limbah Operasional 

PLTM 
Mongango 

Outlet PLTM 

Mongango 

Insitu dan 

sampling air 
limbah 

Permen LH No. 

8/2009 

    

1 Oli dan minyak    15 mg/l  SNI 06-6989.10-2011             mg/l MS 

2 COD    300 mg/l  SNI 6989.2.2009             mg/l MS 

3. TOC    110 mg/l  5.4-IK-GQA-WQ-063             mg/l MS 

C Kebisingan         

1 Kebisingan Operasional 
Mesin 

Tapak 
bendung 

Sound Level 
Metric 

70 dBA Halaman 
samping 

Sound Level Metric 51.2 dBA MS 

   Power House Pengukuran 
langsung 
dengan Sound 
Level Meter 

70 dBA Pintu 
Masuk 

Sound Level Metric 81.1 dBA MS 

   Akses masuk Pengukuran 
langsung 

dengan Sound 
Level Meter 

70 dBA Ruang 
Kontrol 

Sound Level Metric 54.9 dBA MS 

   Pemukiman 
Desa Buata 

Pengukuran 
langsung 
dengan Sound 
Level Meter 

70 dBA Ruang 
Mesin 

Sound Level Metric 58.1 dBA MS 

D Getaran         

1 Getaran Operasional 
Mesin 

Tapak 
bendung 

Pengukuran 
langsung 

4.0    mm/s Vibrator Meter 0.0 MS 
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PLTMH Mongango  

No Komponen dan Parameter 
lingkungan yang dipantau 

Sumber 
Dampak 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen 
lingkungan 

Keterangan Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis 
Laboratorium, 

Juni  2021 

dengan 
Vibrator Meter 

   Power House Pengukuran 
langsung 

dengan Sound 
Level Meter 

4.0    mm/s Vibrator Meter 2.5 MS 

   Akses masuk Pengukuran 
langsung 
dengan 
Vibrator Meter 

4.0    mm/s Vibrator Meter 0.0 MS 

   Pemukiman 
Desa Buata 

Pengukuran 
langsung 

dengan 
Vibrator Meter 

4.0    mm/s Vibrator Meter 0.0 MS 

D. Sosial Operasional 
Mesin 

Pemukiman 
Desa Buata 

Wawancara Sikap dan 
persepsi 

masyarakat 

Desa Buata Wawancara 100% 
masyarakat 
tidak keberatan 
dengan 

operasionalisasi 
PLTM Mongango 

MS 

Sumber : Hasil pemantauan, Oktober 2020



 

B. EVALUASI 

 
Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk: 

- Memudahkan identifikasi penaatan pemrakarsa terhadap peraturan 

lingkungan hidup seperti standar-standar baku mutu lingkungan. 

- Mendorong pemrakarsa untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan sebagai upaya perbaikan secara terus menerus. 

- Mengetahui kecenderungan pengelolaan dan pemantauan lingkungan suatu 

kegiatan, sehingga memudahkan instansi yang melakukan pengendalian 

dampak lingkungan dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dan 

perencanaan pengelolaan lingkungan hidup dalam skala yang lebih besar. 

- Mengetahui kinerja pengelolaan lingkungan hidup oleh pemrakarsa untuk 

program penilaian peringkat kinerja. 

 

1. Evaluasi Kecenderungan (Trend Evaluation) 

Evaluasi kecenderungan (trend evaluation) adalah evaluasi untuk 

melihat kecenderungan (trend) perubahan kualitas lingkungan dalam suatu 

rentang ruang dan waktu tertentu. Untuk melakukan evaluasi kecenderungan 

dibutuhkan data hasil pemantauan dari waktu ke waktu (time series data), 

karena penilaian perubahan kecenderungan hanya dapat dilakukan dengan data 

untuk pemantauan yang berbeda. 

Kegiatan pemantauan lingkungan rona awal pada PLTM Mongango telah 

dilaksanakan pada saat penyusunan UKL/UPL. Berdasarkan UKL/UPL tersebut 

komponen lingkungan yang diprakirakan akan terkena dampak dari kegiatan 

konstruksi PLTM Mongango, yaitu komponen fisik-kimia (kualitas udara, getaran 

dan kebisingan), komponen biologi, komponen sosial ekonomi budaya (persepsi 

masyarakat dan pendapatan masyarakat) dan kesehatan masyarakat.  Oleh 

sebab itu pada kegiatan pemantauan ini, kedua komponen lingkungan tersebut 

yang dipantau, apakah terjadi kecenderungan perubahan setelah kegiatan 

pengelolaan dilaksanakan. Metode dan lokasi pengambilan sampel disesuaikan 

dengan metode dan lokasi pengambilan sampel pada saat penyusunan UKL/UPL. 

Hal ini bertujuan agar tidak terjadi bias hasil pengukuran. Data komponen 

lingkungan yang telah dilakukan pemantauan adalah sebagai berikut. 

 

1.1 Komponen fisik-kimia 

a) Kualitas Air 

Dalam melakukan pemantauan kualitas air setelah dilakukan kegiatan 

pengelolaan lingkungan pada pembangunan PLTM Mongango, dilakukan 

pengambilan sampel air sebelum lokasi pengelolaan, sesudah lokasi pengelolaan 

dan air sumur.  

Kualitas air/air tanah hasil pemantauan kemudian dibandingkan dengan 

baku mutu berdasarkan Keputusan Menteri RI Nomor 416/MENKES/PER/IX/1990 

tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air Bersih. Kualitas air saluran 

hasil pemantauan kemudian dibandingkan dengan Baku Mutu Air Limbah Bagi 



24 

Pemantauan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
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Usaha Kegiatan Pembangkit Listrik Tenaga Termal Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup 08 Tahun 2009. Kualitas air sungai diuji dengan Baku Mutu Air 

Kelas II PP No 82 Tahun 2001.  

 

Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungai Mongango Semester 1 dan 

semester 2 Tahun 2019 

 

Pada pemantauan Tahun 2019, kualitas air Sungai dianalisis di Laboratorium PT. 

Global Quality Analitical. Hasil analisis kualitas air Sungai Mongango saat 

pemantauan semester 1 dan semester 2 Tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil analisis kualitas air Sungai Mongango saat pemantauan 
semester 1 dan semester 2 Tahun 2019 

 
No Parameter Satuan Baku  

Mutu 
SMS 1-2019 SMS 2-2019 Keterangan 

Sebelum 
Pengolahan 

Sesudah 
Pengolahan 

Sebelum 
Pengolahan 

Sesudah 
Pengolahan 

1 Temperatur °C Deviasi 
3 

  20.9 20.6   28.0 28.0 Memenuhi 

2 TDS mg/l 1000 39 39 48 40 Memenuhi 

3 TSS mg/l 50 2 2 6 2 Memenuhi 

         

 KIMIA         

1 pH - 6 - 9 7.8 7.25 7.3 7.50 Memenuhi 

2 BOD mg/l 3 <0.2 <0.2 0.4 0.45 Memenuhi 

3 COD mg/l 25 <1.53 <1.53 2.07 2.30 Memenuhi 

4 DO mg/l ≥ 4 6.7 8.0 7.5 7.5 Memenuhi 

5 Total 
Phosphat as 
P 

mg/l 0.2 0.02 0.05 0.026 0.020 Memenuhi 

6 NO3 sbg N mg/l 10 <0.01 <0.01 0.125 0.097 Memenuhi 

7 Ammonia 
NH3.N 

mg/l - <0.054 <0.054 0.067 <0.54 Memenuhi 

8 Arsen , As mg/l 1 <0.00006 <0.00006 <0.00006 <0.00006 Memenuhi 

9 Cobalt, Co mg/l 0.2 <0.020 <0.020 <0.020 <0.020 Memenuhi 

10 Barium, Ba mg/l - <0.227 <0.227 0.279 <0.277 Memenuhi 

11 Boron, B mg/l 1 <0.1 <0.1 <0.1 <0.1 Memenuhi 

12 Selenium, 
Se 

mg/l 0.05 <0.0001 <0.0001 <0.0001 <0.0001 Memenuhi 

13 Cadmium , 
Cd 

mg/l 0.01 <0.001 0.00004 <0.00004 0.00004 Memenuhi 

14 Chromium 
Hexavalent 

mg/l 0.05 <0.00004 <0.001 0.001 <0.001 Memenuhi 

15 Tembaga, 
Cu 

mg/l 0.02 <0.006 <0.006 <0.006 <0.006 Memenuhi 

16 Besi Fe mg/l - 0.047 0.026 0.057 0.023 Memenuh 

17 Timbal, Pb mg/l 0.03 <0.00020 <0.00020 <0.0002 <0.0002 Memenuhi 

18 Mangan, Mn mg/l - 0.015 0.021 0.018 0.012 Memenuhi 

19 Mercury, Hg mg/l 0.002 <0.00009 <0.0009 <0.00009 <0.00009 Memenuhi  

20 Seng, Zn mg/l 0.05 <0.004 <0.004 <0.004 <0.004 Memenuhi 

21 Chlorida. Cl mg/l - 6 5.5 8.20 6.27 Memenuhi 

22 Syanida, Cn mg/l 0.02 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 Memenuhi 

23 Flourida , F mg/l 1.5 0.055 <0.024 0.035 0.032 Memenuhi 

24 Nitrit NO2 mg/l 0.06 <0.004 <0.004 <0.004 <0.004  Memenuhi 

25 Sulphat , 
SO4

2- 
mg/l - 12.30 12.87 10.48 9.47 Memenuhi 

26 Klorin 
Bebas, Cl2 

mg/l 0.03 0.03 <0.01 <0.01 <0.01 Memenuhi 

27 Sulfida, H2S mg/l 0.002 <0.0007 <0.0007 <0.0007 <0.0007 Memenuhi 

 ORGANIK        
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No Parameter Satuan Baku  
Mutu 

SMS 1-2019 SMS 2-2019 Keterangan 

Sebelum 
Pengolahan 

Sesudah 
Pengolahan 

Sebelum 
Pengolahan 

Sesudah 
Pengolahan 

1 Minyak dan 
Lemak 

µg/l 1000 <1000 <1000 <1000 <1000 Memenuhi 

2 Fenol µg/l 1 <2 <2 <0.2 <0.2 Tidak 
Memenuhi 

3 Surfactan, 
MBAS 

mg/l 0.2 <0.014 <0.014 0.017 <0.015  Memenuhi 

 BIOLOGI        

1 Total 
Coliform 

MPN 5000 <1.8 <1.8 20 <1.8 Memenuhi 

2 Fecal 
Coliform 

MPN 1000 <1.8 <1.8 2 <1.8 Memenuhi 

Sumber : Hasil analisis laboratorium, 2019 

 

Hasil analisis kualitas air permukaan, untuk cenderung  semua parameter  

memenuhi syarat baku mutu kualitas air PP 82 Tahun 2001 Kelas II. 

  

Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungai Mongango Semester 1 dan 2 Tahun 

2020 

 

Pada pemantauan Tahun 2020, kualitas air Sungai dianalisis di Laboratorium PT. 

Global Quality Analitical. Hasil analisis kualitas air Sungai Mongango saat 

pemantauan semester 1 dan 2 Tahun 2020 ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil analisis kualitas air Sungai Mongango saat pemantauan semester 
1 dan 2 Tahun 2020 

 
No Parameter Satuan Baku  

Mutu 
SMS 1-2020 SMS 2-2020 Keterangan 

Sebelum 
Pengolahan 

Sesudah 
Pengolahan 

Sebelum 
Pengolahan 

Sesudah 
Pengolahan 

1 Temperatur °C Deviasi 
3 

  26.0 28.5 26.6 27.4 Memenuhi 

2 TDS mg/l 1000 63.0 56.0 63 54 Memenuhi 

3 TSS mg/l 50 3 6 3 2 Memenuhi 

         

 KIMIA         

1 pH - 6 - 9 7.7 7.7 7.4 7.8 Memenuhi 

2 BOD mg/l 3 1.3 1.3 1.0 1.0 Memenuhi 

3 COD mg/l 25 14.08          
15.05 

7.30 7.40 Memenuhi 

4 DO mg/l ≥ 4 8,8 8.6 7.3 7.9 Memenuhi 

5 Total 
Phosphat as 
P 

mg/l 0.2 0.22 0.23 0.09 0.21 Memenuhi 

6 NO3 sbg N mg/l 10 0.35 0.34 0.241 0.274 Memenuhi 

7 Ammonia 
NH3.N 

mg/l - 0.230          
0.210 

0.183 0.196 Memenuhi 

8 Arsen , As mg/l 1 <0.00006 <0.00006 <0.00006 <0.00006 Memenuhi 

9 Cobalt, Co mg/l 0.2 <0.020 <0.020 <0.02 <0.02 Memenuhi 

10 Barium, Ba mg/l - <0.227 0.792 <0.277 0.284 Memenuhi 

11 Boron, B mg/l 1 <0.1 <0.1 <0.07 <0.07 Memenuhi 

12 Selenium, 
Se 

mg/l 0.05 <0.0001 <0.0001 <0.0001 <0.0001 Memenuhi 

13 Cadmium , 
Cd 

mg/l 0.01 <0.00004 0.00004 0.004 0.003 Memenuhi 

14 Chromium 
Hexavalent 

mg/l 0.05 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 Memenuhi 
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No Parameter Satuan Baku  
Mutu 

SMS 1-2020 SMS 2-2020 Keterangan 

Sebelum 
Pengolahan 

Sesudah 
Pengolahan 

Sebelum 
Pengolahan 

Sesudah 
Pengolahan 

15 Tembaga, 
Cu 

mg/l 0.02 <0.006 <0.006 0.006 0.006 Memenuhi 

16 Besi Fe mg/l - 0.025 0.023 0.021 0.034 Memenuh 

17 Timbal, Pb mg/l 0.03 <0.00020 <0.00020 <0.002 <0.002 Memenuhi 

18 Mangan, Mn mg/l - 0.007 0.007 0.12 0.13 Memenuhi 

19 Mercury, 
Hg 

mg/l 0.002 <0.00009 <0.0009 <0.0009 <0.0009 Memenuhi  

20 Seng, Zn mg/l 0.05 <0.005 0.004 0.004 0.004 Memenuhi 

21 Chlorida. Cl mg/l - 11.2 0.5 10.7 3.2 Memenuhi 

22 Syanida, Cn mg/l 0.02 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 Memenuhi 

23 Flourida , F mg/l 1.5 0.029 0.029 0.034 0.034 Memenuhi 

24 Nitrit NO2 mg/l 0.06 <0.004 <0.004 <0.002 <0.002  Memenuhi 

25 Sulphat , 
SO4

2- 
mg/l - 9.000 9.000 6.00 8.00 Memenuhi 

26 Klorin 
Bebas, Cl2 

mg/l 0.03 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 Memenuhi 

27 Sulfida, H2S mg/l 0.002 <0.0007 <0.0007 <0.001 <0.001 Memenuhi 

 ORGANIK        

1 Minyak dan 
Lemak 

µg/l 1000 <1000 <1000 <600 <600 Memenuhi 

2 Fenol µg/l 1 <1 <1 <1 <1 Tidak 
Memenuhi 

3 Surfactan, 
MBAS 

mg/l 0.2 <0.014            
0.020 

0.015 0.015  Memenuhi 

 BIOLOGI        

1 Total 
Coliform 

MPN 5000         110 100 60 80 Memenuhi 

2 Fecal 
Coliform 

MPN 1000 2 4 2 2 Memenuhi 

Sumber : Hasil analisis laboratorium,Juni  2020 

 
Tabel 5. Hasil analisis kualitas air Sungai Mongango saat pemantauan semester 

1 Tahun 2021 

 
No Parameter Satuan Baku  

Mutu 
SMS 1-2021 Keterangan 

Sebelum 
Pengolahan 

Sesudah 
Pengolahan 

1 Temperatur °C Deviasi 3 25.0 26.3 Memenuhi 

2 TDS mg/l 1000 42.0 42.0 Memenuhi 

3 TSS mg/l 50 4.00 6.00 Memenuhi 

       

 KIMIA       

1 pH - 6 - 9 7.10 7.3 Memenuhi 

2 BOD mg/l 3 0.800 1.20 Memenuhi 

3 COD mg/l 25 7.23 7.92 Memenuhi 

4 DO mg/l ≥ 4 7.00 8.60 Memenuhi 

5 Total Phosphat 
as P 

mg/l 0.2 0.0980 0.106 Memenuhi 

6 NO3 sbg N mg/l 10 0.214 0.286 Memenuhi 

7 Ammonia NH3.N mg/l - 0.146 0.163 Memenuhi 

8 Arsen , As mg/l 1 <0.00006 <0.00006 Memenuhi 

9 Cobalt, Co mg/l 0.2 <0.020 <0.020 Memenuhi 

10 Barium, Ba mg/l - <0.277 0.279 Memenuhi 

11 Boron, B mg/l 1 <0.07 <0.07 Memenuhi 

12 Selenium, Se mg/l 0.05 <0.0001 <0.0001 Memenuhi 

13 Cadmium , Cd mg/l 0.01 0.000400 0.000400 Memenuhi 

14 Chromium 
Hexavalent 

mg/l 0.05 <0.001 <0.001 Memenuhi 

15 Tembaga, Cu mg/l 0.02 <0.006 0.00600 Memenuhi 

16 Besi Fe mg/l - 0.0190 0.0421 Memenuh 

17 Timbal, Pb mg/l 0.03 <0.0002 <0.0002 Memenuhi 

18 Mangan, Mn mg/l - 0.00900 0.0100 Memenuhi 

19 Mercury, Hg mg/l 0.002 <0.00009 <0.00009 Memenuhi  
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No Parameter Satuan Baku  
Mutu 

SMS 1-2021 Keterangan 

Sebelum 
Pengolahan 

Sesudah 
Pengolahan 

20 Seng, Zn mg/l 0.05 0.0400 <0.004 Memenuhi 

21 Chlorida. Cl mg/l - 12.8 3.60 Memenuhi 

22 Syanida, Cn mg/l 0.02 <0.001 <0.001 Memenuhi 

23 Flourida , F mg/l 1.5 0.0460 0.0420 Memenuhi 

24 Nitrit NO2 mg/l 0.06 <0.002 <0.002  Memenuhi 

25 Sulphat , SO4
2- mg/l - <0.001 <0.002 Memenuhi 

26 Klorin Bebas, Cl2 mg/l 0.03 <0.01 10.0 Memenuhi 

27 Sulfida, H2S mg/l 0.002 <0.001 <0.01 Memenuhi 

 ORGANIK      

1 Minyak dan 
Lemak 

µg/l 1000 <600 <600 Memenuhi 

2 Fenol µg/l 1 <1 <1 Tidak Memenuhi 

3 Surfactan, MBAS mg/l 0.2 0.0120 0.0170  Memenuhi 

 BIOLOGI      

1 Total Coliform MPN 5000 40 60 Memenuhi 

2 Fecal Coliform MPN 1000 2 4 Memenuhi 

Sumber : Hasil analisis laboratorium, April  2021 

 

Hasil analisis kualitas air permukaan, untuk cenderung  semua parameter  

memenuhi syarat baku mutu kualitas air PP 82 Tahun 2001 Kelas II.  

Kegiatan pemantauan untuk kualitas air sumur di sekitar  PLTMH Mongango  

dilakukan pada sumur penduduk di Desa Buata  Kecamatan Atinggola  

Kabupaten Gorontalo Utara. Hasil analisis kualitas air Sumur  penduduk   

ditunjukkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Kualitas Air Sumur Penduduk Desa Buata Semester 1 
Tahun 2021 

 
No Parameter Satuan Baku  Mutu SMS 1-

2021 
Keterangan 

 FISIKA     

1 Bau - Tidak 
Berbau 

Tidak 
Berbau 

Memenuhi 

2 TDS mg/l 1000 21.0 Memenuhi 

3 Kekeruhan  25 0.890 Memenuhi 

4 Rasa  Tidak Berasa Tidak 
Berasa 

Memenuhi 

5 Suhu oC Suhu Udara 
±3oC 

27.6 Memenuhi 

6 Warna TCU 50 <1.2 Memenuhi 

 KIMIA ANORGANIK     

1 Merkuri mg/l 0.001 <0.00009 Memenuhi 

2 Arsenik mg/l 0.05 <0.00006 Memenuhi 

3 Besi mg/l 1 <0.013 Memenuhi 

4 Florida mg/l 1.5 0.0370 Memenuhi 

5 Cadmium mg/l 0.005 <0.00004 Memenuhi 

6 Kesadahan Total sbg 
CaCo3 

mg/l 500 14.4 Memenuhi 

7 Kromium Hexavalen mg/l 0.05 <0.001 Memenuhi 

8 Mangan mg/l 0.5 <0.007 Memenuhi 

9 Nitrat mg/l 10 0.429 Memenuhi 

10 Nitrit mg/l 1 <0.002 Memenuhi 

11 pH - 6.5 - 8.5 7.50 Memenuhi 
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No Parameter Satuan Baku  Mutu SMS 1-
2021 

Keterangan 

12 Selenium mg/l 0.01 <0.0001 Memenuhi 

13 Seng mg/l 15 0.004 Memenuhi 

14 Sianida mg/l 0/1 <0.001 Memenuh 

15 Sulfat mg/l 400 5.80 Memenuhi 

16 Timbal mg/l 0.05 <0.001 Memenuhi 

 KIMIA ORGANIK     

1 Surfaktan mg/l 0.05 <0.006 Memenuhi 

2 Bahan Organik Total mg/l 10 1.20 Memenuhi 

 BIOLOGI    Memenuhi 

1 Total Coliform MPN/100 
ml 

50 0 Memenuhi 

2 E.Coli MPN/100 
ml 

0 0  Memenuhi 

Sumber : Hasil analisis laboratorium, April 2021 

 

Hasil analisis kualitas air tanah dangkal , untuk semua parameter   memenuhi 

syarat baku mutu kualitas air bersih  PMK 32 Tahun 2017 tentang media air 

untuk keperluan hygiene sanitasi. 

 

b) Kualitas Udara  

Untuk mengetahui kualitas udara dilakukan dengan pengambilan sampel 

kualitas udara dan debu. Lokasi pengukuran yaitu di lokasi tapak proyek, 

pemukiman, pintu masuk PLTM Mongango dan power house PLTM Mongango. 

Parameter kualitas udara yang diukur adalah kandungan debu, gas CO, SO2, dan 

NOx. 

 

Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien pada saar pemantauan 
semester 1 dan semester 2 Tahun 2019 

 

Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan semester 1 

Tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan 
semester 1 Tahun 2019 

 
No Parameter Satuan Baku 

Mutu 
Hasil Analisis Keterangan 

MGU-01 MGU-02 MGU-
03 

MGU-
04 

1 SO2 µg/Nm3 900 <47.9 <47.9 <47.9 <47.9 MS 

2 CO µg/Nm3 30000 <185 <185 <185 <185 MS 

3 NO2 µg/Nm3 400 26.88 29.06 30.64 31.42 MS 

4 Dust 
Particulate 

µg/Nm3 230 36.0 36.0 24.0 36.0 MS 

5 Temperatur % - 30.8 34.7 32.5 32.3 - 

6 Kelembaban oC - 69 69 69 69 - 

7 Kecepatan 

Angin 

m/s - 3.7 4.9 10 0.7 - 

Sumber : hasil analisis, 2019 

Keterangan: MGU-01 = Tapak bendung PLTM Mongango; MGU-02 = Power house; MGU-03 = Akses 
masuk PLTM Mongango; MGU -04 = Pemukiman Desa Buata Kec. Atinggola 
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Tabel 8. Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan 

semester 2 Tahun 2019 
 

No Parameter Satuan 
Baku 
Mutu 

Hasil Analisis 

Keterangan MGU-
01 

MGU-
02 

MGU-
03 

MGU-
04 

1 SO2 µg/Nm3 900 <47.9 <47.9 <47.9 <47.9 MS 

2 CO µg/Nm3 30000 190 190 195 198 MS 

3 NO2 µg/Nm3 400 27,32 28,47 29,36 30,28 MS 

4 Dust 
Particulate 

µg/Nm3 230 38,5 34,0 28,5 34,0 MS 

5 Temperatur % - 28 35,3 38,7 38,7 - 

6 Kelembaban oC - 66 66 69 69 - 

7 Kecepatan 
Angin 

m/s - 5,5 8,8 10 8,8 - 

Sumber : hasil analisis, 2019 
Keterangan: MGU-01 = Tapak bendung PLTM Mongango; MGU-02 = Power house; MGU-03 = Akses 
masuk PLTM Mongango; MGU -04 = Pemukiman Desa Buata Kec. Atinggola 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas udara ambien di sekitar lokasi PLTM 

Mongango masih berada di bawah standar baku mutu PP 41 Tahun  1999, 

tentang pengendalian pencemaran udara. Berdasarkan hasil ini maka kualitas 

udara ambien masih dalam kondisi alamiah, belum terpolusi oleh zat-zat 

pencemar sehingga aman bagi kesehatan manusia. 

 

Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien pada saar pemantauan 
semester 1 dan semester 2 Tahun 2020 

 

Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan semester 1 

Tahun 2020 ditunjukkan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan 
semester 1 Tahun 2020 

 
No Parameter Satuan Baku 

Mutu 
Hasil Analisis Keterangan 

MGU-
01 

MGU-
02 

MGU-
03 

MGU-
04 

1 SO2 µg/Nm3 900 <47.9 <47.9 <47.9 <47.9 MS 

2 CO µg/Nm3 30000 <185 <185 <185 <185 MS 

3 NO2 µg/Nm3 400 26.88 29.06 30.64 31.42 MS 

4 Dust 
Particulate 

µg/Nm3 230 36.0 36.0 24.0 36.0 MS 

5 Temperatur  oC - 24.0 31.9 34.8 33.0 - 

6 Kelembaban % - 89.0 89.0 68.9 78.0 - 

7 Kecepatan 
Angin 

Km/Jam - 4.0 3.9 9.0 9.0 - 

Sumber : hasil analisis,Juni  2020 
Keterangan: MGU-01 = Tapak bendung PLTM Mongango; MGU-02 = Power house; MGU-03 = Akses 
masuk PLTM Mongango; MGU -04 = Pemukiman Desa Buata Kec. Atinggola 
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Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan semester 2 

Tahun 2020 ditunjukkan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan 
semester 2 Tahun 2020 

 
No Parameter Satuan Baku 

Mutu 
Hasil Analisis Keterangan 

MGU-
01 

MGU-
02 

MGU-
03 

MGU-
04 

1 SO2 µg/Nm3 900 27 28 27 26 MS 

2 CO µg/Nm3 30000 190 210 <185 <185 MS 

3 NO2 µg/Nm3 400 20 19 19 27 MS 

4 Dust 
Particulate 

µg/Nm3 230 30.0 32.0 22.0 30.0 MS 

5 Temperatur  oC - 32.3 32.9 32.8 32 - 

6 Kelembaban % - 69.0 69.0 70.0 76 - 

7 Kecepatan 
Angin 

Km/Jam - 5.1 3.4 2.7 8.4 - 

Sumber : hasil analisis,Oktober  2020 
Keterangan: MGU-01 = Tapak bendung PLTM Mongango; MGU-02 = Power house; MGU-03 = Akses 
masuk PLTM Mongango; MGU -04 = Pemukiman Desa Buata Kec. Atinggola 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas udara ambien di sekitar lokasi PLTM 

Mongango masih berada di bawah standar baku mutu PP 41 Tahun  1999, 

tentang pengendalian pencemaran udara. Berdasarkan hasil ini maka kualitas 

udara ambien masih dalam kondisi alamiah, belum terpolusi oleh zat-zat 

pencemar sehingga aman bagi kesehatan manusia. 

 
Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien pada saar pemantauan 
semester 1 Tahun 2021 

 

Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan semester 1 

Tahun 2021 ditunjukkan pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan 
semester 1 Tahun 2021 

 
No Parameter Satuan Baku 

Mutu 
Hasil Analisis Keterangan 

MGU-
01 

MGU-
02 

MGU-
03 

MGU-
04 

1 SO2 µg/Nm3 900 32.8 37.3 40.2 28.0 MS 

2 CO µg/Nm3 30000 210 260 260 <185 MS 

3 NO2 µg/Nm3 400 22.4 21.6 30.3 25.4 MS 

4 Dust 
Particulate 

µg/Nm3 230 34.0 35.0 46.4 25.0 MS 

5 Temperatur  oC - 27.3 31.8 34.6 34 - 

6 Kelembaban % - 76 70 66 64 - 

7 Kecepatan 
Angin 

Km/Jam - 5.2 5.9 2.1 3.1 - 

Sumber : hasil analisis,April   2021 

Keterangan: MGU-01 = Tapak bendung PLTM Mongango; MGU-02 = Power house; MGU-03 = Akses 
masuk PLTM Mongango; MGU -04 = Pemukiman Desa Buata Kec. Atinggola 
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Karbonmonoksida (CO) 

Gas CO ini dapat bersumber dari pembakaran tidak sempurna bahan organik, 

seperti bensin pada kendaraan bermotor, batu bara, atau bahan organik 

lainnya. Pada konsentrasi tertentu, yaitu diatas baku mutu yang ditetapkan, gas 

ini dapat menimbulkan efek racun terhadap tubuh manusia dengan gejala 

seperti sakit kepala, pusing, dan sesak nafas. Konsentrasi gas CO di sekitar PLTM 

Mongango masih sangat rendah yaitu lebih rendah dari nilai limit detection (< 

185 µg/Nm3). Grafik kecendrungan konsentrasi gas CO di sekitar PLTM 

Mongango ditunjukkan pada Gambar 3. 

  

 

Gambar 3. Grafik Trend Kandungan CO di lokasi PLTMH Mongango 

 

Sulfur Dioksida (SO2) 

Sulfur dioksida (SO2) merupakan salah satu komponen polutan udara hasil 

pembakaran pada proses industri, kendaraan bermotor, generator listrik, atau 

sampah organik. Pada konsentrasi tinggi, gas ini dapat menyebabkan iritasi 

pada saluran pernapasan atau reaksi dengan uap air di udara dapat 

menyebabkan hujan asam. Hasil analisis menunjukkan konsentrasi SO2 di sekitar 

PLTM Mongango masih rendah yaitu < 47,9 µg/Nm3. Grafik tren konsentrasi SO2 

di sekitar lokasi PLTM Mongango ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Trend Kandungan SO2 di lokasi PLTMH Mongango 

 

Nitrogen Dioksida (NO2) 

Gas nitrogen dioksida dapat bersumber dari alam, hasil pembakaran bahan 

organik atau asap kendaraan bermotor. Pada konsentrasi tertentu, misalnya 

diatas nilai ambang batas konsentrasi atau baku mutu, gas ini dapat 

menimbulkan iritasi hingga pendarahan paru-paru pada manusia dan kerusakan 

terhadap vegetasi. Disamping itu, NO2 berkontribusi pada hujan asam. Nilai 

ambang batas gas NO2 dalam udara ambien adalah 400 µg/Nm3. Konsentrasi NO2 

di bendung PLTM Mongango 26,88 µg/Nm3, di sekitar power house sebesar 29,06  

µg/Nm3, di sekitar akses masuk sebesar 30,64 µg/Nm3, dan di sekitar 

pemukiman Desa Buata 31,42 µg/Nm3. Dengan demikian, konsentrasi gas NO2 

masih dibawah ambang batas yang dipersyaratkan.  

 

 

Gambar 5. Grafik Trend Kandungan NO2 di lokasi PLTMH Mongango 
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Partikel Debu 

Partikel atau disebut juga debu dihasilkan oleh kegiatan mekanis atau alami 

berupa penghancuran, peledakan, grinding dan sebagainya. Ukuran partikel 

bervariasi, mulai dari 0,1 sampai 25 µm. Partikel berukuran 5 – 10 µm ditahan 

oleh sistem pernafasan bagian atas; partikel berukuran 3 – 5 µm ditempatkan 

langsung pada bagian alveoli paru; partikel berukuran dibawah 0,1 µm 

menimbulkan gerak brown. Debu dapat menyebabkan gangguan sistem 

pernafasan, iritasi mata dan gangguan pandangan. Nilai ambang batas partkel 

di udara ambien adalah 230 µg/Nm3. 

 

 

Gambar 6. Grafik Trend Kandungan Debu di Lokasi PLTMH Mongango 
 
 

 
c) Kebisingan  

 

Hasil pemantauan Kebisingan semester 1 dan semester 2 Tahun 

2019, Tahun 2020 dan semester 1 tahun 2021 

Hasil pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 dan semester 2 Tahun 

2019 ditunjukkan pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Kebisingan di sekitar lokasi PLTM Mongango saat pemantauan 
semester 1 dan semester 2 Tahun 2019 

 
No Lokasi Satuan SMS 1 SMS 2 Baku mutu 

1. Tapak bendung dBA 49,5 58,2 85 

2. Power House dBA 71,7 76,5 85 
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No Lokasi Satuan SMS 1 SMS 2 Baku mutu 

3. Akses masuk dBA 51,5 54,6 85 

4. Pemukiman Desa Buata dBA 48,0 54,7 55 

Sumber : hasil pengukuran, 2019 

 

Hasil pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 dan 2 Tahun 2020 

ditunjukkan pada Tabel 13. 

 

Tabel 13. Kebisingan di sekitar lokasi PLTM Mongango saat pemantauan 
semester 1 da 2 Tahun 2020 

 
No Lokasi Satuan SMS 1 SMS 2 Baku mutu 

1. Tapak bendung dBA 54,4 54.4 85 

2. Power House dBA 84,1 78.8 85 

3. Akses masuk dBA 55,9 56.9 85 

4. Pemukiman Desa 

Buata 

dBA 53,5 54.4 55 

Sumber : hasil pengukuran, 2020 

 
Tabel 14. Kebisingan di sekitar lokasi PLTM Mongango saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2021 

 
No Lokasi Satuan SMS 1 Baku mutu 

1. Tapak bendung dBA 51.2 85 

2. Power House dBA 81.1 85 

3. Akses masuk dBA 54.9 85 

4. Pemukiman Desa Buata dBA 58.1 55 

Sumber : hasil pengukuran, 2021 

 

Pada Tabel 14 menunjukkan bahwa tingkat kebisingan yang terukur di semua 

ruang mesin PLTM Mongango pada lokasi tapak proyek bending PLTM, tapak 

proyek power house, pemukiman Desa Buata Kec Atinggola dan pintu masuk 

PLTM Mongango pada Bulan April Tahun 2021 cenderung stabil. Hasil 

pengukuran kebisingan di power house sebesar 81.1 dBA. Kebisingan di sekitar 

pemukiman Desa Buata sebesar 58.1 dBA dan dipintu masuk PLTMH sebesar 

54.9 dBA. Hasil pengukuran kebisingan pada semua lokasi pengukuran berada di 

bawah ambang baku mutu yang ditetapkan yaitu  baku mutu yang digunakan 

adalah KepMen LH No 48/MENLH/11/ 1996 tentang  tingkat kebisingan untuk 

pemukiman dan baku mutu Permenakertrans 13/X/2011 tentang faktor fisika 

dan kimia di tempat kerja. 
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Grafik trend kebisingan ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Grafik Trend Kebisingan di sekitar lokasi PLTMH Mongango 

 

 

d) Getaran 

Hasil pemantauan getaran semester 1 dan semester 2 Tahun 2019 

Hasil pengukuran getaran di sekitar lokasi PLTM Mongango saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 15. 

 

Tabel 15. Hasil pengukuran getaran di sekitar lokasi PLTM Mongango saat 
pemantauan semester 1 dan semester 2 Tahun 2019 

 
No Lokasi Satuan SMS 1 SMS 2 Baku mutu 

1. Tapak bending mm/s 0,0 0,0 4 

2. Power House mm/s 0,2 2,1 4 

3. Akses masuk mm/s 0,1 0,0 4 

4. Pemukiman Desa Buata mm/s 0,0 0,0 4 

Sumber : hasil pengukuran, 2019 

 

Hasil pemantauan getaran semester 1  dan semester 2 Tahun 2020 

Hasil pengukuran getaran di sekitar lokasi PLTM Mongango saat pemantauan 

semester 1 dan semester 2 Tahun 2020 ditunjukkan pada Tabel 16. 
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Tabel 16. Hasil pengukuran getaran di sekitar lokasi PLTM Mongango saat 
pemantauan semester 1 dan semester 2 Tahun 2020 

 
No Lokasi Satuan SMS 1 SMS 2 Baku mutu 

1. Tapak bending mm/s 0,0 0.0 4 

2. Power House mm/s 2.5 2.5 4 

3. Akses masuk mm/s 0,0 0.0 4 

4. Pemukiman Desa 

Buata 

mm/s 0,0 0.0 4 

Sumber : hasil pengukuran, 2020 

 

Tabel 17. Hasil pengukuran getaran di sekitar lokasi PLTM Mongango saat 
pemantauan semester 1 Tahun 2021 

 
No Lokasi Satuan SMS 1 Baku mutu 

1. Tapak bending mm/s 0,0 4 

2. Power House mm/s 2.5 4 

3. Akses masuk mm/s 0,0 4 

4. Pemukiman Desa Buata mm/s 0,0 4 

Sumber : hasil pengukuran, 2021 

 

Grafik trend getaran ditunjukkan pada Gambar 8. 

 
 

Gambar 8. Grafik Trend Getaran di Lokasi PLTMH Mongango 
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1.2. Komponen sosial, ekonomi dan budaya 

Komponen sosial ekonomi budaya masyarakat di lingkungan PLTM 

Mongango, dari hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat merasa 

senang dengan operasional PLTM, karena disamping terpenuhinya kebutuhan 

listrik maka Desa Buata menjadi tujuan kunjungan wisata. Hal ini berpengaruh 

positif, desa makin dikenal dan harapan masyarakat lebih meningkatkan 

kunjungan masyarakat, dengan meningkatkan kapasitas jalan dari pihak 

pemerintah yaitu akses dari pusat kecamatan menuju lokasi. 

Kegiatan sosial budaya yang masih kental dilakukan oleh masyarakat di 

lokasi kegiatan adalah adat perkawinan, kedukaan dan sunatan/pembeatan. 

Begitu pula dengan gotong royong (seperti membersihkan lingkungan dan 

memperbaiki mesjid) dan pertemuan antar anggota masyarakat dalam rangka 

memperingati hari besar agama, hari besar nasional, masalah-masalah desa dan 

bahkan dalam memecahkan masalah-masalah keluarga. Kesemuanya itu 

dilakukan tanpa pamrih dengan alasan membantu masyarakat desa, sebagai 

panggilan iman dan mengingat sejarah perjuangan. Secara total kriminalitas 

yang terjadi dimasyarakat dari hasil wawancara tidak ada konflik maupun 

tindakan kriminal. 

Tanggapan adanya operasional PLTM rata-rata masyarakat yang berada di 

lokasi maupun luar desa/kecamatan menerima adanya operasional PLTM 

sebagai salah satu pusat listrik di Gorontalo. Antara tanggapan masyarakat 

senang dengan alasan disamping ada kesempatan bekerja dan berusaha agar 

kebutuhan listrik akan terpenuhi. 

Sarana dan prasarana kesehatan masyarakat di Desa Buata masih sangat 

kurang tersedia. Pelayanan kesehatan yang ada hanya 1 buah puskesmas 

pembantu, 1 (satu) pos pelayanan KB. Tenaga medis yang ada di desa hanya 3 

(tiga) orang bidan terlatih dan 5 (lima) orang dukun beranak. Kondisi kesehatan 

masyarakat cukup baik. Penyakit yang umumnya diderita masyarakat adalah 

infeksi saluran pernapasan atas (ISPA), malaria, diare dan lain-lain. 

Adanya bantuan  dari PLTM Mongango untuk masyarakat sekitar berupa 

Bantuan pemasangan meteran bagi penduduk disekitarnya. 

 

2. Evaluasi Tingkat Kritis (critical level evaluation) 

Evaluasi tingkat kritis adalah evaluasi terhadap potensi risiko dimana 

suatu kondisi akan melebihi baku mutu atau standard lainnya, baik untuk 

periode waktu saat ini maupun waktu mendatang. Evaluasi tingkat kritis 

dimaksudkan untuk menilai tingkat kekritisan (critical level) dari suatu 

dampak. Evaluasi tingkat kritis dapat dilakukan dengan data hasil pemantauan 

dari waktu ke waktu maupun data dari pemantauan sesaat. 
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2.1  Kualitas Udara Ambien 

Parameter kualitas udara yang dikelola dan dipantau meliputi kandungan 

gas-gas (CO, NOx,  SO2 dan kadar debu). 

 

a) Kandungan Gas-gas 

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2021 menunjukkan bahwa 

kandungan gas-gas baik di tapak proyek  dan permukiman di sekitar lokasi 

PLTMH Mongango masih berada di bawah mutu yang ditetapkan berdasarkan PP 

Nomor 41 Tahun 1999 yaitu 900 µg/Nm3 untuk gas SO2, 30.000 untuk gas CO dan 

400 untuk gas NO2. Dengan demikian parameter kualitas udara ambien belum 

mencapai level kritis. 

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2021 menunjukkan bahwa 

kandungan gas-gas baik di tapak proyek  dan permukiman di sekitar lokasi 

PLTMH Mongango masih berada di bawah mutu yang ditetapkan berdasarkan PP 

Nomor 41 Tahun 1999 yaitu 900 µg/Nm3 untuk gas SO2, 30.000 untuk gas CO dan 

400 untuk gas NO2. Dengan demikian parameter kualitas udara ambien belum 

mencapai level kritis. 

 

Indeks Pencemaran  Udara  

Untuk menentukan skala kualitas lingkungan, maka hasil pengukuran 

udara ambien dikonversi ke bentuk Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU), 

sedangkan untuk mengkonversi hasil analisis udara akibat kegiatan operasional 

PLTMH Mongango ke bentuk Indeks Standar Pencemara Udara digunakan 

Keputusan Kepala BAPEDAL Nomor 107/KABAPEDAL/11/1997 tentang Pedoman 

Teknis Perhitungan dan Pelaporan Serta Informasi ISPU,  dengan menggunakan 

persamaan : 

IbXb)-(Xx
Xb-Xa

Ib-Ia
I   

 
Dimana: 
I : ISPU terhitung 
Ia : ISPU batas atas 
Ib : ISPU batas bawah 
Xa : Ambien batas atas 
Xb : Ambien batas bawah 
Xx : Kadar ambien nyata hasil pengukuran 

   
Batas Indeks Standar Pencemar Udara menggunakan acuan sebagaimana 

disajikan pada Tabel 18. 

Tabel 18. Batas Indeks Standar Pencemaran Udara dalam Satuan SI 

 
ISPU PM 10 µg/m3 24 jam SO2 

10 µg/m3 
8 jam CO 

µg/m3 
NO2 µg/m3 

50 50 80 5  
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ISPU PM 10 µg/m3 24 jam SO2 
10 µg/m3 

8 jam CO 
µg/m3 

NO2 µg/m3 

100 150 365 10 2 

200 350 800 17 1130 

300 420 1600 34 2260 

400 500 2100 46 3000 

500 600 2620 57.5 3750 

Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi Indeks Standar 
Pencemar Udara, Kep- 107/KABAPEDAL/11/1997 

 

Hasil perhitungan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) kemudian dikonversi 

ke dalam Skala Kualitas Lingkungan seperti ditunjukkan pada Tabel 19. 

Tabel 19. Skala Kualitas Lingkungan Udara Ambien 

 
No. ISPU Kualitas Lingkungan Skala 

1. <25 Sangat Baik 5 

2. 26-50 Baik 4 

3. 50-100 Sedang 3 

4. 101-200 Buruk 2 

5. >200 Sangat Buruk 1 
Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi Indeks 
Standar Pencemar Udara, Kep107/KABAPEDAL/11/1997 

 
Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas 

udara ambien pada lokasi Power House  dapat ditunjukkan pada Tabel 20.  

 

Tabel 20. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi Tapak 
bendung PLTMH Mongango 

 
N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 
Dust 
Partiklat 

50 0 50 0 34 34 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 32.8 20.5 5 Sangat baik 

3 NO2 50 0 0 0 22.4 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.21 2.1 5 Sangat Baik 

Sumber : hasil perhitungan, 2021 
 
Catatan : Nilai Co sebesar 185 ug/m3 hasil ini di transfer ke mg/m3 menjadi 0.185 mg/m3 sesuai 
dengan Lampiran IV tentang Keputusan Bapedal No 107/Kabapedal/11/1997 tentang pedoman 
teknis perhitungan dan pelaporan serta informasi indeks standar pencemar udara point (b) dalam 

dalam bentuk Grafik, khusus nilai Co dalam bentuk mg/m3.  

 

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

Tapak Bendung PLTMH Mongango ada pada “Skala 4 dan 5” yakni kategori “ 

Baik dan Sangat Baik ”.  

 

Tabel 21. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi Power 
House 

 
N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 
Dust 

Partiklat 
50 0 50 0 35 35 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 37.3 23.3 5 Sangat baik 
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N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

3 NO2 50 0 0 0 21.6 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.26 2.6 5 Sangat Baik 

Sumber : hasil perhitungan, 2021 
 

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

Power House PLTMH Mongango ada pada “Skala 4 dan  5” yakni kategori “ Baik 

dan Sangat Baik ”.  

 

 
Tabel 22. Hasil Analisis Indeks Skala Pencemar Udara Pada  Lokasi Pintu Masuk 

 
N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 
Dust 
Partiklat 

50 0 50 0 46.4 46.4 5 Sangat baik 

2 SO2 50 0 80 0 40.2 25.1 5 Sangat baik 

3 NO2 50 0 0 0 30.3 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.26 2.6 5 Sangat Baik 

Sumber : hasil perhitungan, 2021 

 

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

Akses Masuk PLTMH Mongango ada pada “Skala 4 dan  5” yakni kategori “ Baik 

dan Sangat Baik ”.  

 
Tabel 23.  Hasil Analisis Indeks Skala Pencemar Udara Pada  Lokasi 

Pemukiman Penduduk 
 

No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 
Dust 
Partiklat 

50 0 50 0 25 25 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 28 17.5 5 Sangat baik 

3 NO2 50 0 0 0 25.4 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 1.85 5 Sangat Baik 

Sumber : hasil perhitungan, 2021 

 
Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

pemukiman penduduk Desa Buata ada pada “Skala 4 dan  5” yakni kategori “ 

Baik dan Sangat Baik ”.  

 
Dari Tabel tersebut di atas untuk pengukuran bulan juni tahun 2021 dapat 

disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di sekitar lokasi PLTMH Mongango 

berada dalam kualitas baik. 

  

b) Kebisingan 

Parameter kebisingan hasil pengukuran menunjukkan masih berada di 

bawah baku mutu yang dipersyaratkan. Dengan demikian belum mencapai level 

kritis.  
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c) Getaran 

 Hasil pengukuran getaran menunjukkan parameter getaran berada di 

bawah baku mutu yang ditetapkan oleh Per Menaker No. Per-13/X/2011 tentang 

nilai ambang batas faktor fisika di lingkungan kerja dan baku mutu untuk 

kenyamanan dan kesehatan Kep men LH No 49 Tahun 1996 sebesar 4 mm/s. 

Dengan demikian parameter getaran belum mencapai level kritis. 

 

2.2  Kualitas Air Permukaan 

 Hasil analisis semua parameter pada air Sungai sebelum pengolahan 

maupun sesudah pengolahan pada Bulan Mei Tahun 2018 berada di bawah baku 

mutu PP 82 Tahun 2001.  Hasil pengukuran kualitas air tanah dangkal pada 

Bulan Mei Tahun 2018 untuk semua parameter Kualitas air tanah berada di 

bawah baku mutu  PERMENKES/ 416/MENKES/PER/IX/1990.  

Hasil analisis perhitungan kualitas air sungai Mongango sebelum bendungan 

masuk pada criteria “tercemar berat”. Indeks pencemaran sungai Mongango 

sesudah bendungan masuk pada kriteria cemar sedang.  

Analisis kualitas air pada air Sungai Mongango sebelum lokasi proyek 

dengan menggunakan Metode Indeks Pencemaran Air sesuai dengan KepMen LH 

No. 115 Tahun 2003, ditunjukkan pada Tabel 24. 

 

Tabel 24. Hasil Perhitungan Kelas Air Metode  PI  pada Air Sungai  
Mongango Sebelum Pengolahan 

 

NO Parameter Ci LiX Ci/LiX 

  FISIK       

1 Tempratur 25 Deviasi 3 - 

2 TDS 42 1000 0.04 

3 TSS 4 50 0.08 

  KIMIA     

1 pH 7.1 6-9 7.5 

2 BOD 0.8 2 3.6 

3 COD 7.23 10 0.1 

4 DO 7 6 0.28 

5 Total Phosfat 0.098 0.2 1.2 

6 NO3-N 0.214 10 0.0 

7 Amoniak NH3-N 0.146 0.5 0.4 

8 Arsen, As 0.00006 1 0.1 

9 Cobalt, Co 0.02 0.2 0.0 

10 Barium, Ba 0.277 - - 

11 Boron, B 0.07 1 0.3 

12 Selenium, Se 0.0001 0.05 1.4 

13 Cadmium, Cd 0.0004 0.01 0.0 
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NO Parameter Ci LiX Ci/LiX 

14 
Chromium 
hexavalent, Cr6+ 

0.001 
0.05 

0.0 

15 Copper, Cu 0.006 0.02 0.1 

16 Iron, Fe 0.019 - - 

17 Lead, Pb 0.0002 0.03 0.6 

18 Manganese, Mn 0.009 - - 

19 Mercury, Hg 0.00009 0.002 4.5 

20 Zinc, Zn 0.04 0.05 0.0 

21 Chloride, Cl-  12.8 - - 

22 Cyanide, CN 0.001 0.02 640.0 

23 Fluoride, F- 0.046 1.5 0.0 

24 

Nitrogen, Nitrite as N 
(NO2-N) 

0.002 
0.06 

0.8 

25 Sulphate, SO4
2- 0.001 - - 

26 Free Chlorine, Cl2 0.01 0.03 0.0 

27 Hydrogen Sulfide, H2S <0.001 0.002 5.0 

  Organic:     

1 Oil and Grease 600 1000 1.0 

2 Fenol 1 1 1.0 

3 Surfactants, MBAS 0.012 0.2 0.1 

  (Ci/LiX)R  0.3 

  (Ci/LiX)M  1.2 

  INDEKS PENCEMARAN 0.90 

        BAIK 

Sumber : Data Primer 2021 

 
Fospat = Ci/ Lij = 0.220/ 0.2 = 1.1 

Karena lebih besar 1 maka Nilai Nitrit yang baru yakni 1 + 5 Log 1.1 = 1.207 

 

 

 

Suhu 26 oC maka DO jenuh sebesar 8.11 dan DO hasil ukur 8.8 mg/l. 
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Nilai (Ci/Lix) R = 0.227                       

Nilai (Ci/Lix)M = 1.207 
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai  Indeks Pencemaran  kualitas air permukaan 

Sungai Mongango Sebelum Pengolahan  sebesar 0.869 Sesuai kriteria nilai PI 

Kepmem LH 115 Tahun 2003 yakni: 

 

      0≤    PI ≤ 1.0  ......> memenuhi baku mutu (kondisi baik)  

      1 ≤   PI  ≤ 5.0........  tercemar ringan 

      5.0 < PI <10 .......... tercemar sedang 

      PI  > 10 ..................tercemar berat 

 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Mongango Sebelum Pengolahan    

berada pada criteria “Memenuhi Baku Mutu”. 

 
Analisis kualitas air Sungai Mongango sesudah lokasi proyek menggunakan 

metode indeks pencemaran  ditunjukkan pada Tabel 25. 

 

Tabel 25. Hasil Analisis Perhitungan Kualitas  Air Sungai Mongango Sesudah 
Pengolahan Menggunakan Metode Indeks Pencemaran Air 

 

NO Parameter Ci LiX Ci/LiX 

  FISIK       

1 Tempratur 26.3 Deviasi 3 - 

2 TDS 42 1000 0.04 

3 TSS 6 50 0.12 

  KIMIA     

1 pH 7.3 6-9 7.5 

2 BOD 1.2 2 3.7 

3 COD 7.92 10 0.1 

4 DO 8.6 6 0.28 

5 Total Phosfat 0.106 0.2 1.2 

6 NO3-N 0.286 10 0.0 

7 Amoniak NH3-N 0.163 0.5 0.6 

8 Arsen, As 0.00006 1 0.2 

9 Cobalt, Co 0.02 0.2 0.0 

10 Barium, Ba 0.279 - - 

11 Boron, B 0.07 1 0.3 

12 Selenium, Se 0.0001 0.05 1.4 

13 Cadmium, Cd 0.0004 0.01 0.0 
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NO Parameter Ci LiX Ci/LiX 

14 

Chromium 
hexavalent, Cr6+ 

0.001 

0.05 

0.0 

15 Copper, Cu 0.006 0.02 0.1 

16 Iron, Fe 0.0421 - - 

17 Lead, Pb 0.0002 0.03 1.4 

18 Manganese, Mn 0.01 - - 

19 Mercury, Hg 0.00009 0.002 5.0 

20 Zinc, Zn 0.004 0.05 0.0 

21 Chloride, Cl-  3.6 - - 

22 Cyanide, CN 0.001 0.02 180.0 

23 Fluoride, F- 0.042 1.5 0.0 

24 

Nitrogen, 
Nitrite as N 
(NO2-N) 

0.002 

0.06 

0.7 

25 Sulphate, SO4
2- 0.002 - - 

26 
Free Chlorine, 
Cl2 

10 
0.03 

0.1 

27 
Hydrogen 
Sulfide, H2S 

0.01 
0.002 

5000.0 

  Organic:     

1 Oil and Grease 600 1000 1.0 

2 Fenol 1 1 1.0 

3 
Surfactants, 
MBAS 

0.017 
0.2 

5.0 

  (Ci/LiX)R  0.3 

  (Ci/LiX)M  1.2 

  INDEKS PENCEMARAN 0.90 

        BAIK 

Sumber : Data primer (2021) 

 

Fospat = Ci/ Lij = 0.225/ 0.2 = 1.125 

Karena lebih besar 1 maka Nilai Fospat  yang baru yakni 1 + 5 Log 1.125 = 1.256 

 

 

 

Suhu 28.5 oC maka DO jenuh sebesar 7.69,  DO hasil ukur 8.6 
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Nilai (Ci/Lix) R = 0.229                     

Nilai (Ci/Lix)M = 1.256 

Nilai Indeks Pencemaran : 

 

   

903.0
2

229.0.256.1

2

?/

22

22









PI

LixCiLixCi
PI

RM

 

Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air permukaan Sungai 

Mongango Setelah Pengolahan  sebesar 0.903.  Sesuai kriteria nilai PI Kepmem 

LH 115 Tahun 2003 yakni: 

      0≤    PI ≤ 1.0  ...... memenuhi baku mutu (kondisi baik)  

      1 ≤   PI  ≤ 5.0........  tercemar ringan 

      5.0 < PI <10 .......... tercemar sedang 

      PI  > 10 ..................tercemar berat 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Mongango Setelah Pengolahan   

berada pada kriteria “ Memenuhi Baku Mutu ” 

 
 
2.2  Kualitas Air Tanah 

Hasil  perhitungan Skala Kualitas  air tanah dangkal  pada Sumur Penduduk 

dekat PLTMH     dengan menggunakan  Metode  Indeks Pencemaran Air   KepMen 

LH No. 115 Tahun 2003. Hasil perhitungan Sumur Penduduk Desa Buata  

ditunjukkan pada Tabel 26. 

 

Tabel 26. Hasil Perhitungan Indeks Pencemaran  pada Air Sumur Penduduk Desa 
Buata 

 No Parameter Satuan Li Ci Ci/Li 

 FISIKA     

1 Bau - Tidak 
Berbau 

Tidak 

Berbau 

- 

2 TDS mg/l 1000 21 0.021 

3 Kekeruhan  25 0.89 0.0356 

4 Rasa  Tidak 
Berasa 

Tidak 

Berasa 

- 

5 Suhu oC Suhu 
Udara 
±3oC 

27.6 - 

6 Warna TCU 50 1.2 0.024 

 KIMIA     
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 No Parameter Satuan Li Ci Ci/Li 

ANORGANIK 

1 Merkuri mg/l 0.001 0.00009 0.09 

2 Arsenik mg/l 0.05 0.00006 0.0012 

3 Besi mg/l 1 0.013 0.013 

4 Florida mg/l 1.5 0.037 0.024666667 

5 Cadmium mg/l 0.005 0.00004 0.008 

6 Kesadahan 
Total sbg 
CaCo3 

mg/l 500 14.4 0.0288 

7 Kromium 
Hexavalen 

mg/l 0.05 0.001 0.02 

8 Mangan mg/l 0.5 0.007 0.014 

9 Nitrat mg/l 10 0.429 0.0429 

10 Nitrit mg/l 1 0.002 0.002 

11 pH - 6.5 - 8.5 7.5 - 
12 Selenium mg/l 0.01 0.0001 0.01 

13 Seng mg/l 15 0.004 0.000266667 

14 Sianida mg/l 0.1 0.001 0.01 

15 Sulfat mg/l 400 5.8 0.0145 

16 Timbal mg/l 0.05 0.001 0.02 

 KIMIA ORGANIK    - 
1 Surfaktan mg/l 0.05 0.006 0.12 

2 Bahan Organik 
Total 

mg/l 10 1.2. 0.12 

 BIOLOGI    - 
1 Total Coliform MPN/100 

ml 
50 0 0 

2 E.Coli MPN/100 
ml 

0 0 - 

     1.541/23=0.068 
Sumber : Data Primer 2021 
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air permukaan Sumur Penduduk 

Desa Buata sebesar 0, 205.  Sesuai kriteria nilai PI Kepmem LH 115 Tahun 2003 

yakni: 

      0≤    PI ≤ 1.0  ......> memenuhi baku mutu (kondisi baik) 

      1 ≤   PI  ≤ 5.0........  tercemar ringan 

      5.0 < PI <10 .......... tercemar sedang 

      PI  > 10 ..................tercemar berat 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sumur Penduduk Desa Buata   berada 

pada kriteria “Kondisi Baik”.  

 

 
2.3  Sosial Ekonomi dan Budaya  

 Dari hasil wawancara dengan responden yaitu masyarakat yang 

bermukim di sekitar lokasi PLTM Mongango menunjukkan bahwa 

masyarakat sangat mengharapkan pelayanan listrik tidak mengalami 

pemadaman.  

 

3. Evaluasi Penaatan (compliance evaluation) 

Evaluasi penataan adalah evaluasi terhadap tingkat kepatuhan dari 

pemrakarsa kegiatan untuk memenuhi berbagai ketentuan yang terdapat dalam 

izin atau pelaksanaan dari ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam dokumen 

pengelolaan lingkungan hidup. 

Data hasil pemantauan menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan  

pada kualitas lingkungan di lokasi pembangunan PLTM Mongango. Perubahan 

kualitas lingkungan air sungai tidak dipengaruhi oleh kegiatan operasional 

PLTMH. Akan tetapi pengaruh dari kegiatan pertanian di sekitar lokasi Desa 

Buata. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengelolaan lingkungan yang 

dilakukan  optimal. Beberapa kegiatan pengelolaan lingkungan yang belum 

dilaksanakan dengan baik adalah: 

1. Kondisi perairan di bendungan maupun di saluran penghubung ke Power 

House terjaga kebersihan. 

2. Secara rutin memberikan pengarahan tentang prosedur keselamatan 

kerja. 

3. Memasang rambu-rambu keselamatan kerja di lokasi proyek. 

Kegiatan pengelolaan lingkungan yang belum dilakukan adalah : 

1. Membuat bangunan tempat penyimpanan sementara limbah (TPS) B3 

dan mengurus perizinannya. 

2. Bekerja sama dengan pihak ketiga yang memiliki izin pengangkuta dan 

pemanfaatan limbah B3 untuk proses pengangkutan dan 

pemanfaatannya. 
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BAB III. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, analisis dan evaluasi yang telah 

dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Kegiatan pengelolaan lingkungan hidup pada PLTM Mongango di Desa 

Buata Kecamatan Atinggola telah dilakasanakan dengan baik, yang 

ditunjukkan dengan tidak terjadinya perubahan kualitas lingkungan yang 

mendasar pada lokasi tapak proyek. 

2. Kualitas air di Sungau Mongango sebelum dan sesudah pengolahan 

termasuk dalam kategori cemar ringan. Hal ini disebabkan di bagian hulu 

Sungai Mongango dan di sekitar bending Mongango telah dimanfaatakan 

oleh masyarakat sebagai lahan pertanian. 

3. Kualitas udara di sekitar lokasi PLTM Mongango dalam kategori baik. 

Indeks Skala Pencemaran Udara berada pada skala 4 (kategori baik) dan 

skala 5 (kategori sangat baik). 

4. Tingkat kebisingan di lokasi PLTM Mongango masih memenuhi baku mutu 

yang dipersyaratkan. 

5. Getaran di lokasi PLTM Mongango masih memenuhi baku mutu yang 

dipersyaratkan. 

6. Masyarakat di sekitar lokasi tidak merasa tergangu dengan 

operasionalisasi PLTM Mongango. 

 

B. SARAN 

Beberapa hal yang disarankan dalam kegiatan pengelolaan lingkungan 

adalah: 

1. Membuat tempat penyimpanan sementara (TPS) limbah B3  

2. Bekerja sama dengan pihak ketiga yang memiliki izin pengangkutan dan 

pemanfaatan limbah B3 untuk proses pengangkutan dan pemanfaatan limbah 

B3. 
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Sampling udara di lokasi tapak bendung 
 
 
    
 

Pengukuran insitu di lokasi tapak bendung 
 
 
 

   
 

Sampling kualitas udara ambien di power house PLTMH Mongango 
 
 
 
 
 

Pengukuran getaran di mesin pembangkit PLTMH Mongango 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan masyarakat di sekitar PLTMH Mongango 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan masyarakat di sekitar PLTMH Mongango 
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